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ABSTRAK

RISIKO KREDIT DILIHAT DARI

TINGKAT SUKU BUNGA DAN AGUNAN
(Studi kasuspada PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekasl)

Thomas Novri Setiawan
052114082
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2012

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit
antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun dan kredit dengan suku bunga
30% per tahun dan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit antara
kredit dengan agunan tanah dan kredit dengan agunan kendaraan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi kasus yang dilaksanakan di PT.
BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Uji Man-Whitnney untuk menguji apakah ada perbedaaan risiko kredit
menurut tingkat suku bunga dan jenis agunan.

Hasil penelitian dengan menggunakan taraf nyata (level significance) 5%
menunjukkan tidak terdapat perbedaan nilai rata-ratarisiko kredit yang signifikan
antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun dan suku bunga 30% per tahun,
terbukti dari besarnya nilai probabilitas = 0,679. Oleh karena 0,679 > 0,05 maka
Ho tidak dapat ditolak. Untuk jenis agunan, hasil penelitian dengan menggunakan
taraf nyata (level significance) 5% juga menunjukkan tidak terdapat perbedaan
nilai rata-rata risiko kredit yang signifikan antara kredit dengan agunan tanah dan
agunan kendaraan, terbukti dari besarnya nilai probabilitas = 0,541. Oleh karena
0,541 > 0,05 maka Hy tidak dapat ditolak. Tidak adanya perbedaan risiko kredit
menurut jenis agunan ini karena PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekas sangat
berhati-hati dalam menyeleks agunan yang bisa dijadikan jaminan kredit.
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ABSTRACT

CREDIT RISK ASSEEN FROM
INTEREST RATE AND COLLETERAL
(A Case Study at PT. BPR GraciaMandiri, Tbk Bekasi)

Thomas Novri Setiawan
052114082
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2012

The aims of the research were to know whether there was difference in credit
risk between credit with interest rate 27% per year and credit with interest rate
30% per year and to know whether there was difference in credit risk between
credit with land collateral and credit with vehicle collateral.

The research type was case study that was done at PT. BPR Gracia Mandiri, Thk
Bekasi. The techniques of data collection were by conducting interviews and
documentation. The data analysis technique used was Man-Whitnney test, to test
whether there were differences in credit risk based on interest rate and type of
collateral.

The research result using significance level 5% showed that there was no
significant difference in the average value of credit risk between working capital
credit with interest rate 27% per year and the one with interest rate 30% per year,
proven by probability value of 0.679. Because of 0.679 > 0.05, so Hp could not be
rejected. For the type of collateral, the results of research using significance level
5% also showed that there was no difference in the average value of credit risk
between land collateral and vehicle collateral, proven by probability value of 0.541.
Oleh Because of 0.541 > 0.05, so Ho could not be reected.This insignificant
difference was because PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekas was very careful in
selecting the credit guarantee that was used as credit collateral.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga perbankan haruslah dilihat sebagai bagian dari proses
pembangunan ekonomi suatu negara, artinya lembaga memiliki salah satu
fungs yaitu sebagai intermediary. Bank menghimpun dana dari masyarakat
banyak dalam bentuk tabungan, deposito dan lain sebagainya serta
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Fungss bank sebaga penyalur uang (money delivery) umumnya
dibebankan pada bank-bank pemerintah. Sedangkan sebagai lembaga jasa
perantara (financial intermediary) dalam tujuannya untuk memperoleh laba,
fungs ini dilakukan oleh bank-bank swasta. Dalam ha ini, bukan berarti
bank umum tidak berusaha untuk mencari laba. Tetapi mangandung arti tidak
berorientasi pada laba karena bergerak di sektor publik.

Bank dituntut untuk bisa beroperas secara efisien dan menerapkan
mangemen dengan penuh kewaspadaan. Kunci utama keberhasilan dalam
memangemen sebuah bank adalah bagaimana bank tersebut mampu
menawarkan suatu produk jasa dengan memberikan kemudahan agar mampu
merebut hati masyarakat dalam mengembangkan usahanya ditengah-tengah
kesulitan ekonomi seperti sekarang ini.

Bank adalah perantara keuangan masyarakat dari mereka yang kelebihan

uang dan mereka yang kekurangan uang. Dari sini dapat terlihat bahwa fungsi



kredit menjadi mediator untuk mempertemukan kepentingan yang sama. Oleh
karena itu fungsi kredit yang diberikan bank harus menjadi perangsang bagi
kedua pihak. Pemberian kredit diharapkan dapat memberikan keuntungan
bagi pihak bank sendiri sebaga kreditur maupun pihak debitur. Oleh karena
itu hal-hal yang dapat menghambat bank dalam memperoleh keuntungan ini
harus dihindari. Hambatan ini kita sebut sebagai risiko kredit. Risiko kredit ini
dapat berupa kredit tidak lancar atau kredit macet.

Untuk menghindari hal ini, bank harus memiliki pertimbangan tertentu
sebelum mengambil keputusan apakah akan memberikan kredit atau tidak
kepada calon debitur. Biasanya bank hanya memberikan kredit kepada mereka
yang benar-benar yakin bahwa ia mampu mengembalikan kredit yang telah
diperolehnya. Pertimbangan semacam inilah yang kita sebut sebagai
kebijakan bank. Apabila kebijakan bank sudah salah, seperti misalnya kredit
hanya dinikmati oleh beberapa nasabah sgja. Maka hal inilah yang dapat
menimbulkan risko kredit yang berakibat pada kemacetan dalam
pengembalian uang. Bahkan apabila sudah banyak terjadi kemacetan kredit,
bank akan merugi dan bisa sgja sebuah bank dilikuidasi.

Berdasarkan uraian di atas, sangat penting melakukan pengevaluasian
kebijakan kredit suatu bank karena meskipun pihak bank telah melakukan
seleks terhadap para calon debitur, ternyata masih banyak debitur yang

terlambat dalam mengangsur bahkan ada pulayang sudah tidak mengangsur.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat dirumuskan

masal ah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan risiko kredit menurut tingkat suku bunga?

2. Apakah ada perbedaan risiko kredit menurut jenis agunan?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit dengan tingkat
suku bunga yang berbeda.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit dengan jenis

agunan yang berbeda.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyal beberapa manfaat antaralain :
1. Bagi Bank Perkreditan Rakyat
a. Hasll pendlitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan yang
berguna bagi PT BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekasi untuk melihat ada
tidaknya perbedaan risiko kredit menurut tingkat suku bunga dan
agunan.
b. Hasil pendlitian diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan
bagi PT BPR Gracia Mandiri Tbk, Bekasi untuk menentukan apakah
kebijakan kredit tetap diberlakukan atau tidak, dalam rangka

memenuhi kebutuhan kredit.



2. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan teori-teori

yang telah diperoleh di bangku kuliah dalam keadaan yang sebenarnya.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan pengetahuan

dalam menunjang mata kuliah perbankan serta mata kuliah lain yang

membahas perkreditan.

E. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB Il

BAB IlI

PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas mengenai landasan teori yang akan
digunakan, yaitu berkaitan dengan bank dan kredit

METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai jenis pendlitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek pendlitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.



BAB IV

BABV

BAB VI

GAMBARAN UMUM

Bab ini akan membahas mengenai diskrips tentang segarah
berdirinya PT. BPR Gracia Mandiri, Tbhk Bekas, tujuan
perusahaan, struktur organisasi, wewenang dan tanggungjawab
masing-masing bagian, produk dan prosedur pemberian kredit di
PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekasi.

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengena analisis data dari hasil
penelitian, dan pembahasannya.

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini akan disgjikan kesimpulan berdasarkan

hasil penelitian, keterbatasn penelitian, dan saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A.Bank
1. Pengertian Bank

Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, baik yang
ada di perkotaan maupun di pedesaan. Istilah bank berasal dari bahasa Italia
“banca’ yang berarti megja yang dipergunakan oleh para penukar uang di
pasar. Bank memang merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang
bergerak dibidang keuangan, sehingga bisa dikatakan bahwa lembaga
perbankan memainkan peranan yang sangat penting dalam perekonomian

kita

Definisi tentang perbankan yang ditulis oleh penulis Prof G.M. Verryn
Stuart dalam bukunya Bank Politik sebagaimana dikutip oleh Thomas

Suyatno menyebutkan:

“Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan
kredit, bailk dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang
diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan memperedarkan alat-al at

pemakaian baru berupa uang giral” (Suyatno, 1992: 1).

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa “Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan



atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

banyak”.

2. Jenisjenis Bank

a. Menurut Fungsinya

1)

2)

3)

Bank sentral

Bank sentral adalah bank yang merupakan badan hukum milik negara

yang tugas pokoknya membantu pemerintah dalam:

a) Mengatur, menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah.

b) Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta
memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidup
rakyat.

c) Mempunyai hak tunggal untuk mengeluarkan uang kartal.

Bank Umum (UU No. 10 Tahun 1998)

Bank Umum (UU No. 10 Tahun 1998) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu-lintas pembayaran. Sumber dana bank umum terdiri
dari simpanan dari masyarakat yang berupa giro, deposito dan
tabungan.

Bank Pembangunan
Bank Pembangunan adalah bank yang dalam pengumpulan

dananya terutama berasal dari penerimaan simpanan dalam bentuk



deposito serta Commercial Paper jangka menengah dan panjang di
bidang pembangunan.
4) Bank Desa
Bank Desa adalah kantor bank di suatu desa yang tugas utamanya
adalah melaksanakan fungsi perkreditan dan penghimpunan dana
dalam rangka program pemerintah memajukan sektor pedesaan serta
peningkatan pertanian, khususnya pangan.
5) Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasar prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran
b. Menurut Pemiliknya
1) Bank Pemerintah
Bank Pemerintah adalah bank yang seluruh modalnya berasal dari
kekayaan negara yang dipisahkan dan pendiriannya di bawah
Undang-undang sendiri.
2) Bank Pembangunan Daerah
Bank Pembangunan Daerah adalah bank yang pendiriannya
berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat | dan sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat 11 di wilayah bersangkutan
dan modalnya merupakan harta kekayaan milik pemerintah daerah

yang dipisahkan.



3) Bank Swasta Nasional
Bank Swasta Nasional adalah bank milik swasta yang didirikan
dalam bentuk hukum Perseroan Terbatas dimana seluruh sahamnya
dimiliki oleh WNI dan atau badan hukum di Indonesia, serta
pengel olaannya mangjemennya ditangani oleh WNI itu sendiri.
4) Bank SwastaAsing
Bank Swasta Asing adalah bank yang didirikan dalam bentuk
cabang bank yang sudah ada di luar negeri atau dalam bentuk
campuran antar bank asing dengan bank nasional di Indonesia.
5) Bank Koperasi
Bank Koperas adalah bank yang pengoperasiannya berlandaskan
hukum koperasi dan anggotanyaterdiri dari badan hukum koperasi.
B. Kredit
1. Pengertian Kredit
Pengertian kredit mempunyal dimensi yang beraneka ragam, dimulai dari
kata “kredit” yang berasal dari bahasa latin “Credere” yang berarti
“kepercayaan’. Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 disebutkan
bahwa “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
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2. Tujuan Kredit
Tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank
pemerintah yang akan mengemban tugas sebagai agent of development

adalah (Suyatno, 2007: 15):

a. Turut mensukseskan program pemerintah di  bidang ekonomi
pembangunan.
b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar daam menjalankan fungs
perusahaan dapat menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.
c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan
dapat memperluas usahanya.
3. Peranan Kredit

Peranan kredit sebagai berikut (Suyatno, 2007: 15):

a. Kredit dapat meningkatkan daya beli uang
Pemilik uang/modal dapat secara langsung meminjamkan uangnya
kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan produksi

atau untuk meningkatkan usahanya.

b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan
pembayaran baru seperti cek, giro bilyet dan wesel, maka akan dapat

meningkatkan peredaran uang giral.
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c. Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran uang
Dengan mendapatkan kredit, para pengusaha dapat memproses bahan
baku menjadi barang jadi, sehingga daya guna barang tersebut menjadi
meningkat. Kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang, baik
melalui penjualan secara kredit maupun dengan membeli barang-barang
dari satu tempat dan menjualnya ke tempat lain. Pembelian tersebut
uangnya berasal dari kredit. Hal ini berarti bahwa kredit dapat pula

meningkatkan manfaat suatu barang.

d. Kredit sebaga salah satu aat stabilitas ekonomi
Daam keadaan ekonomi yang kurang sehat, pemberian kredit lebih
diarahkan untuk usaha-usaha yang bersifat non spekulatif. Arus kredit
diarahkan pada sektor-sektor yang produktif dengan tujuan untuk
meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri agar bisa

diekspor.

e. Kredit dapat meningkatkan semangat untuk berusaha
Setiap orang yang berusaha selalu ingin meningkatkan usaha tersebut,
namun ada kalanya dibatasi oleh kemampuan di bidang permodalan.
Bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan dapat mengatas
kekurangan maupun para pengusaha di bidang permodalan, sehingga

para pengusaha dapat meningkatkan usahanya.
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f. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan
Para pengusaha dapat memperluas usahanya dan mendirikan proyek-
proyek baru. Perluasan dan pendirian proyek serta pengelolaannya akan
membutuhkan tenaga kerja untuk pelaksanaannya. Dengan demikian
mereka akan memperoleh pendapatan. Dengan tertampungnya tenaga

kerjatersebut, maka pemerataan pendapatan akan meningkat.

0. Kredit dapat meningkatkan hubungan internasional
Bank-bank besar diluar negeri dapat memberikan bantuan dalam
bentuk kredit, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada
perusahaan di dalam negeri. Bantuan dalam bentuk kredit ini tidak sgja
dapat mempererat hubungan ekonomi antar negara yang bersangkutan

tetapi juga dapat meningkatkan hubungan internasional.

4. JenisjenisKredit
Jenis-jenis kredit yang diberikan oleh perbankan kepada masyarakat dapat

dibagi dalam berbagai kelompok:

a. Kredit berdasarkan jangka waktu (Suyatno, 1992: 25):
1) Kredit jangka pendek (short termloan)
Kredit jangka pendek (short term loan) yaitu kredit yang berjangka
waktu maksimum satu tahun.
2) Kredit jangka menengah (medium term loan)
Kredit jangka menengah (medium term loan) yaitu kredit yang

berjangka waktu antara satu sampai tiga tahun.
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3) Kredit jangka panjang (long termloan)
Kredit jangka panjang (long term loan) yaitu kredit yang berjangka

waktu lebih dari tiga tahun.

b. Kredit berdasarkan tujuannya (Kasmir, 2000: 77):

1) Kredit produktif
Kredit produktif yaitu kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha

atau produksi atau investasi.

2) Kredit konsumtif
Kredit konsumtif yaitu kredit yang digunakan untuk dikonsums atau
dipakai secara pribadi.

3) Kredit perdagangan
Kredit perdagangan yaitu kredit yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan

tersebut.

c. Kredit berdasarkan jaminan (Kasmir, 2000: 78):
1) Kredit dengan jaminan

Jaminan yang diberikan untuk sesuatu kredit terdiri atas:

a) Jaminan barang bergerak
b) Jaminan Pribadi
Yaitu perjanjian dimana suatu pihak menyanggupi pihak lain
bahwa ia menjamin pembayarannya apabila s penghutang tidak

menepati kewajibannya.
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¢) Jaminan saham, obligasi, dan sertifikat yang terdaftar di bursa efek.

2) Kredit tanpajaminan
Disebut juga kredit blangko yaitu kredit yang diberikan tanpa
jaminan barang atau orang tertentu. Di Indonesia menurut Undang-
undang No. 14 Tahun 1967 kredit balangko ini dilarang untuk

diberikan oleh bank-bank (Pasal 24: 1).

5. Jaminan Kredit

Jaminan pemberian kredit adalah keyakinan bank atas kesanggupan
debitur untuk melunasi kredit sesuai dengan yang perjanjikan. Jaminan yang
dimaksud adalah jaminan materiil. Kegunaan jaminan adalah apabila pada
suatu saat seorang debitur melakukan wanprestasi (cidera janji) secara sadar
atau tidak, maka bank berusaha agar debitur senantiasa memberi hak dan
kekuasaan kepada bank untuk mendapatkan pelunasan hutang dari barang-
barang jaminan tadi. Jaminan kredit berfungs sebaga pengaman apabila

kredit yang telah diberikan mengalami kegagalan dalam pengembalian.

Dalam praktiknya yang dapat dijadikan jaminan kredit oleh calon debitur

adalah sebagal berikut:

a. Jaminan dengan barang-barang, seperti:
1) Tanah
2) Bangunan
3) Kendaraan bermotor
4) Mesin/peraatan

5) Barang dagangan



15

6) Tanaman/kebun/sawah
. Jaminan surat berharga seperti:
1) Sertifikat Saham
2) Sertifikat Obligasi
3) Sertifikat Tanah
4) Sertifikat Deposito
5) Promes
6) Wesel
. Jaminan orang atau perusahaan
Jaminan orang atau perusahaan yaitu jaminan yang diberikan oleh
seseorang atau perusahaan kepada bank terhadap fasilitas kredit yang
diberikan. Apabila kredit tersebut macet maka orang atau perusahaan
yang memberikan jaminan itulah yang diminta pertanggungjawabannya

atau menanggung resikonya.

. Jaminan asuransi

Jaminan asuransi yaitu bank menjaminkan kredit tersebut kepada
pihak asuransi, terutama terhadap fisik objek tersebut, seperti kendaraan,
gedung dan lainnya. Jadi apabilaterjadi kehilangan atau kebakaran, maka

pihak asuransilah yang akan menanggung kerugian tersebuit.
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6. Unsur-unsur Kredit

Unsur-unsur yang terkandung dalam kredit (Santoso, 1996: 10):

a. Kepercayaan
Y aitu keyakinan bank atas uang yang dipinjamkan tersebut akan diterima
kembali pembayaran pokok dan bunganya sesuai jangka waktu yang

telah disepakati.

b. Waktu
Yaitu agio akan pertambahan nilai uang yang diterima saat ini dengan
masa yang akan datang di mana tentunya nilai uang sekarang akan lebih

tinggi dari padanilai uang di waktu yang akan datang.

c. Degree of Risk
Yaitu riskko yang terjadi akibat kesenjangan waktu dari pemberian

pinjaman tersebut.

d. Prestasi
Pemberian kredit sebenarnya tidak hanya sebatas pemberian pinjaman

dalam bentuk uang tetapi juga barang dan jasa atau yang sejenisnya.

7. Risko Kredit
Risiko kredit adalah risiko tidak terbayar kembali atau investasi yang
merosot mutunya atau investasi yang gagal sehingga berakibat kerugian
pada bank. Selain memperoleh manfaat dari usaha memberikan kredit, bank

juga akan menanggung risiko yang besar dari pemberian kredit tersebut
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apabila kredit tersebut digunakan oleh debitur untuk usaha-usaha yang

spekulatif.

Jumlah angsuran x Hari Keterlambatan x (Bunga: 12)
Risiko Kredit =

360

Apabila suatu risiko bertambah tinggi maka bertambah tinggi pula
tingkat suku bunga yang dikenakan, demikian sebaliknya bertambah rendah
risiko kredit akan bertambah rendah pula bunga yang dikenakan (Sinungan,

1995: 110).

Sebelum memutuskan untuk menyetujui permohonan kredit, pihak bank
perlu mengevaluasi risiko kredit dari para calon debitur. Hal-ha yang perlu
diperhatikan dalam mengevauas risiko kredit adalah menggunakan prinsip

5C atau 6C dapat dijelaskan sebagal berikut (Kasmir, 2000: 91-92):

1) Character
Character adalah untuk mengetahui sampai sgjauh mana tingkat
kgiujuran dan integritas serta tekad baik yaitu untuk memenunhi
kewgjiban dari caon debiturnya. Penilainnya adalah keujuran,
ketulusan, kepatuhan akan janji, serta kemauan untuk membayar kembali
utang.

2) Capacity
Capacity adalah menilai mengenai kemampuan calon debitur untuk

melunasi  kewgjiban dari kegiatan usaha yang akan dilakukan.
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Penilaiannya adalah kemampuan untuk membuat rencana dan
mewujudkan juga termasuk bagai mana prosesnya.

3) Capital
Capital adalah jumlah dana moda sendiri yang dimiliki oleh calon
debitur yang tidak harus berupa uang tunai, dapat dalam bentuk barang-
barang modal seperti tanah, bangunan, mesin. Penilaiannya adalah

keadaan permodal an, sumber-sumber dana dan penggunaanya.

4) Collateral
Collateral adalah jumlah dana modal sendiri yang diserahkan oleh
peminjam sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Penilaiannya
adalah jenis atau macam barang, nilainya, potensinya, bukti kepemilikan

atau status hubungannya.

5) Condition of economy
Condition of economy adalah situasi dan kondis politik, ekonomi, dan
sosial budaya yang dapat mempengaruhi keadaan perekonomian.
Penilaiannya adalah sampai sgjauh mana kondisi ekonom itu
berpengaruh terhadap kegiatan usaha para nasabah dan bagaimana cara
mengatasinya atau mengantisipasinya sehingga usahanya masih dapat
tetap berjalan.

6) Constraint

Constraint adalah batasan-batasan atau hambatan yang tidak

memungkinkan seseorang melakukan usaha di suatu tempat.
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8. Suku Bunga Kredit
Penentuan suku bunga kredit yang membedakan antara kredit yang satu

dengan kredit yang lainnya adal ah (Santoso, 1996: 59-60):
a. Jangkawaktu kredit

Makin panjang jangka waktunya berarti risiko semakin besar sehingga

tingkat suku bunga juga semakin tinggi.
b. Kualitasjaminan kredit

Jaminan yang mudah dicairkan (Likuid) akan menyebabkan risiko yang

cukup rendah sehingga bunga pinjaman dapat menjadi lebih rendah.
c. Reputasi perusahaan

Tergantung dari Credit Rating perusahaan. Perusahaan dengan credit
rating tinggi akan berisiko rendah sehingga mengakibatkan tingkat

suku bunga pinjaman pun menjadi rendah.
d. Competitive Product

Competitive Product karena tingginya tingkat persaingan akan

menyebabkan tingginya risiko dan tingkat suku bunga pinjaman.
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e. Hubungan baik

Hubungan yang baik dan lamanya tingkat kepercayaan antara bank
dengan debitur akan menyebabkan semakin rendahnya suku bunga
pinjaman.

f. Jaminan pihak ketiga

Bonafiditas penjamin akan mengurangi risiko kredit, yang selanjutnya
mempengaruhi  secara langsung rendahnya tingkat suku bunga
pinjaman.

Dari berbagal faktor yang telah disebutkan diatas dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa rasio penentuan suku bunga kredit suatu bank sangat
berkaitan dengan risiko yang muncul setelah pemberian kredit dilaksanakan.
Bila risiko kredit tinggi maka tingkat bunga akan dibebankan lebih tinggi,

sebaliknyajikarisiko rendah makatingkat bungalebih rendah.

9. Kebijaksanaan Kredit (Mulyono, 1993: 17-21)

Untuk mengatasi berbagai kerumitan yang terjadi dalam pemberian
kredit sehingga kegiatan perkreditan dapat berjalan lancar, maka dibuat
suatu aturan-aturan secara tertulis maupun tidak tertulis sebelum
pelaksanaan perkreditan itu sendiri berlangsung. Rangkaian peraturan ini
disebut sebagai kebijaksanaan kredit (credit policy). Tujuan penetapan

kebijaksanaan kredit adalah sebagai berikut:

a. Untuk penyediaan sarana penjagaan atau pengamatan terhadap asset

bank dan dana yang dismpan oleh para deposant secara memadai,



21

maksudnya yaitu agar dana yang telah ditanamkan ke dalam bank
tersebut dapat dikembangkan hingga dapat memperoleh return yang

optimum.

. Sebagai dasar pedoman kerja dalam menghadapi perkembangan
perekonomian khususnya yang menyangkut kegiatan perbankan.
Sebagai unit perekonomian, bank tidak dapat melepaskan diri dari setiap
perkembangan yang terjadi pada kegiatan perekonomian yang

melindunginya.

. Sebaga pedoman bagi para pejabat kredit bank yang bersangkutan

dalam melaksanakan tugasnya. Agar tugas-tugas dalam mengelola
perkreditan dapat dilakukan secara tepat guna dan terarah diperlukan
pedoman kerja yang jelas bagi seluruh aparat perkreditan dari setiap

bank.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan di PT. BPR Gracia Mandiri,Tbk Bekas
menggunakan studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian dengan karakteristik
masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek
yang diteliti, serta interaksinya dengan lingkungan (Indriantoro, 2002). Studi
kasus juga dapat diartikan penelitian yang mendalam mengenai unit sosial tertentu
yang menghasilkan gambaran yang berlaku untuk jangka waktu tertentu yang
kemudian diolah dan dianalisis selanjutnya ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang
diambil dalam penelitian ini hanya berlaku bagi obyek yang diteliti dan hanya

berlaku pada PT. BPR Gracia Mandiri, Thk Bekasi.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekasi.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan April 2011.

22
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian, dalam hal
ini adalah pihak-pihak yang bertindak sebaga pemberi informas yang
berhubungan dengan penelitian, yaitu bagian kredit PT. BPR Gracia
Mandiri, Tbk Bekasi.
2. Objek Pendlitian
a. Kebijakan kredit mengenai suku bunga kredit di PT. BPR Gracia
Mandiri, Tbk Bekasi.
b. Kebijakan kredit mengena agunan di PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk

Bekasi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populass adalah keseluruhan dari obyek yang akan diteliti
(Boedijoewono, 2007). Populasi dalam penelitian ini adalah data dari semua
debitur yang membayar angsuran tidak sesuai dengan waktu yang sudah
ditentukan atau terlambat membayar angsuran kredit pada tahun 2008-2010.
2. Samped
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti (Boedijoewono,

2007). Sampel dalam penelitian ini adalah:

a. Data dari semua debitur yang membayar angsuran tidak sesuai dengan

waktu yang sudah ditentukan atau terlambat membayar angsuran kredit
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pada tahun 2008-2010, dengan suku bunga 27,% per tahun atau suku
bunga 33% per tahun.

b. Data dari sebagian debitur yang membayar angsuran tidak sesuai dengan
waktu yang sudah ditentukan atau terlambat membayar angsuran kredit
pada tahun 2008-2010, dengan jenis agunan kredit berupa tanah atau

kendaraan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara sistematis dengan pihak
yang berwenang untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan
kebijakan kredit yang dijalankan, khususnya tentang tingkat suku bunga dan
agunan kredit serta mengenal keterlambatan pembayaran dari debitur.

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang bersumber pada catatan-catatan
dokumen-dokumen atau prinsip-prinsip yang berkaitan dengan masaah

yang akan di teliti.

F. Teknik Analisis Data

1. Untuk menjawab permasalah pertama yaitu melihat ada tidaknya perbedaan
risiko kredit antara kredit dengan tingkat suku bunga 27% dan kredit dengan
tingkat suku bunga 33%, langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah
sebagal berikut:

a. Membuat tabel perhitungan risiko kredit berdasarkan tingkat suku bunga

kredit.
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Tabe 3.1
Contoh Tabel Risko Kredit Berdasarkan Tingkat Suku Bunga 27%
per Tahun
No. Suku Bunga Plafond | Angsuran | Jangka Hari Resiko
Per Bulan | Per Hari | Kredit Waktu keterlambatan | Kredit
(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) | (hari) (Rp)
1
2.
3.
Dst
2 XA
Xa
Tabel 3.2
Contoh Tabel Risiko Kredit Berdasarkan Tingkat Suku Bunga 30%
per Tahun
No. Suku Bunga Plafond | Angsuran | Jangka Hari Resiko
Per Bulan | Per Hari Kredit Waktu | keterlambatan | Kredit
(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
1.
2.
3.
Dst
SXa
XB
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Keterangan :
> Xa, Xg : Jumlah risiko kredit pada suku bunga kredit sebesar 27 % per

tahun dan suku bunga kredit 33% per tahun.

X, Xg : Ratarata risiko kredit pada tingkat suku bunga kredit sebesar

27 % per tahun dan tingkat suku bunga kredit sebesar 30% per
tahun.
b. Melakukan uji normalitas data dengan o = 0,05
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berasal dari distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan
dengan mengggunakan uji Normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov)
yang terdapat dalam prosedur SPSS Explore, dengan langkah-langkah
sebagal berikut (Uyanto, 2009):
1) Membuat hipotesis untuk uji normalitas.
Ho. databerasa dari populas yang terdistribusi normal.
H; . datatidak berasal dari populas yang terdistribusi normal.
2) Melakukan pengujian data dengan prosedur SPSS Explore.
3) Menarik keputusan apakah menolak atau menerima Hy berdasarkan
kriteria berikut:
JikaP _yaue < a, makaHgditolak.

JikaP _yawe > o, makaHgtidak dapat ditolak
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c. Meakukan pengujian terhadap data

Melakukan pengujian terhadap data dengan menggunakan Mann-

Whitney U-Test, dengan langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono,

2009 dan Trihendradi, 2005):

1)

2)

Membuat hipotesis nol (Hp) dan hipotesis aternatif (Ha) untuk

risiko kredit berdasarkan suku bunga kredit.

R X

Tidak terdapat perbedaan nila rata—tata risiko kredit yang
signifikan antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun dan
suku bunga 33% per tahun.

H,: X, # X,
Terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko kredit yang signifikan
antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun dan suku bunga
30% per tahun.

Keterangan:

X, : Rataratarisiko kredit dengan suku bunga 27 % per tahun.

X, : Rataratarisiko kredit dengan suku bunga 30% per tahun.
Menentukan kriteria pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi
(level significance) = 0,05

Jikanilai probabilitas (Sig) < taraf nyata (0,05), maka Ho ditol ak.
Jika nilai probabilitas (Sig) > taraf nyata (0,05), maka Hy tidak

dapat ditolak.
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3) Menarik kesimpulan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis
nol (Ho) berdasarkan hasil uji statistik yang sudah dilakukan.
Apabila hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai probabilitas <
0,05 sehingga Ho ditolak, hal ini berarti H,: X, # X, maka
dapat disimpulkan terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko kredit
yang signifikan antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun
dan suku bunga 30% per tahun. Apabila hasil uji satistik
menunjukan bahwa nilai probabilitas > 0,05 sehingga Ho tidak
dapat ditolak, hal ini berarti H,:X,=X,, maka dapat
dismpulkan tidak terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko kredit
yang signifikan antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun

dan suku bunga 30% per tahun.
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2. Untuk menjawab permasalah kedua yaitu adanya perbedaan risiko kredit
antara kredit dengan agunan tanah dan kredit dengan agunan kendaraan,
langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabel perhitungan risiko kredit berdasarkan jenis agunan kredit.

Tabe 3.3
Contoh Tabel Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Tanah
No. Suku Bunga Plafond | Angsuran | Jangka Hari Resiko
Per Bulan | Per Hari | Kredit Waktu keterlambatan | Kredit
(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) | (hari) (Rp)
1
2.
3.
Dst
2 XA
X
Tabel 3.4
Contoh Tabel Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Kendaraan
No. Suku Bunga Plafond | Angsuran | Jangka Hari Resiko
Per Bulan | Per Hari Kredit Waktu | keterlambatan | Kredit
(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
1
2.
3.
Dst
SXa
XB
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Keterangan :

> Xa, Xg : Jumlah risiko kredit dengan agunan tanah dan kendaraan.
X, Xg : Rataratarisiko kredit dengan agunan tanah dan kendaraan.

. Méakukan uji normalitas data dengan o = 0,05

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berasal dari distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan
dengan mengggunakan uji Normalitas Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov)
yang terdapat dalam prosedur SPSS Explore, dengan langkah-langkah
sebagai berikut (Uyanto, 2009):
1) Membuat hipotesis untuk uji normalitas.

Ho. databerasal dari populas yang terdistribusi normal.

H, . datatidak berasal dari populas yang terdistribusi normal.
2) Melakukan pengujian data dengan prosedur SPSS Explore.
3) Menarik kesimpulan apakah menolak atau menerima Hy berdasarkan

kriteria berikut:

JikaP _yaue < a, maka Hoditolak.

JkaP _yauwe > o, makaHgtidak dapat ditolak
. Melakukan pengujian terhadap data dengan menggunakan Mann-Whitney
U-Test, dengan langkah-langkah sebagal berikut (Sugiyono, 2009 dan
Trihendradi, 2005):
1) Membuat hipotesis nol (Hp) dan hipotesis aternatif (Ha) untuk risiko

kredit berdasarkan jenis agunan kredit

H,: X, =X,

0"
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Tidak terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko kredit yang signifikan
antara kredit dengan agunan tanah dan agunan kendaraan.

H,: X, # X;

Terdapat perbedaan nila rata—rata risiko kredit yang signifikan antara
kredit dengan agunan tanah dan agunan kendaraan.

K eterangan:

X, :Rataratarisiko kredit dengan agunan tanah.

X, : Ratarata risiko kredit dengan agunan kendaraan.
2) Menentukan kriteria pengujian hipotesis dengan taraf signifikans
(level significance) = 0,05
Jikanila probabilitas (Sig) < taraf nyata (0,05), maka Ho ditolak.
Jika nilai probabilitas (Sig) > taraf nyata (0,05), maka Ho tidak dapat
ditolak
3) Menarik kesimpulan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis nol
(Ho) berdasarkan hasil uji statistik yang sudah dilakukan.
Apabila hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai probabilitas < 0,05
sehingga Ho ditolak, hal ini berarti H,: X, # X, maka dapat
dismpulkan terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko kredit yang
signifikan antara kredit dengan agunan tanah dan agunan kendaraan.
Apabila hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05

sehingga Hotidak dapat ditolak, hal ini berarti H_: X, = X,
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maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata risiko
kredit yang signifikan antara kredit dengan agunan tanah dan agunan

kendaraan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Berdirinya Perusahaan

PT. BPR Grahacipta Arthamandiri, adalah perusahaan jasa perbankan yang
didirikan pada hari selasa, tanggal 4 Me 1993. Dihadapan Notaris Adlan
Yulizar, SH Notaris di Jakarta, dengan Akta Notaris nomor 9, dengan nama
Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat “ Grahacipta Arthamandiri”, yang
disingkat menjadi PT. BPR. Grahacipta Arthamandiri yang berkedudukan di
JL. Sersan Awan No.7, Kel. Margahayu Kecamatan Bekasi Timur, Kabupaten
Daerah Tingkat 1l Bekasi, Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat. Telah
mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia tertanggal
14 Juli 1993 Nomor C2-5989 HT.01.01.Th93. Serta telah mendapat
persetujuan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia, tanggal 4 Februari
1994, Nomor Kep-018/KM.17/1994 tentang Pemberian 1zin Usaha. Tembusan

surat Bank Indonesia N0.26/862/Dir/UPBD/Rahasia tanggal 27 Januari 1994.

Dengan Izin Operasiona dari Bank Indonesia No.27/589/UPBPR/PBPR
tangga 23 Juni 1994. dengan No. NPWP : 1.593.732.9-407.000 berubah

menjadi  1.593.732.9-435.000.

Perseroan ini dimulai pada tangga Anggaran Dasar (AD) dan telah
didaftarkan pada Pengadilan Negeri Bekas pada hari selasa, tanggal 14

September 1993 N0.112/PT/1993/PN, Bekasi. Modal dasar yang dimiliki PT.
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BPR Grahacipta Arthamandiri pada saat itu sebesar Rp. 1.000.000.000 (Satu

Milyard Rupiah).

Pada pertengahan tahun 2005 tepatnya tanggal 20 April 2005, bank BPR
melakukan perpindahan alamat kantor dari semula berkedudukan di Kec.
Bekas Timur, Kotamadya Daerah Tingkat |1 Bekasi, Propinsi daerah Tingkat
| Jawa Barat, Jn. Sersan Awan No.7, Kelurahan Margahayu menjadi
berkedudukan di Kabupaten Bekasi, Kecamatan Tambun Selatan, Kelurahan
Jatimulya, Jalan Kalimas Raya (Inspeksi Kalimalang ) Komplek Pertokoan
Niaga Kalimas Blok. A 12A, Blok. A 12B. Sesuai surat Bank Indonesia No.
7/819/DPBPR/IDBPR, tanggal 11 April 2005 tentang Izin Efektif Perpindahan
Alamat Kantor.

Segjak berdirinya PT. BPR Gracia Mandiri, telah beberapa kali mengalami
perubahan dalam susunan Kepengurusan baik Komisaris maupun Direksi.
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT. BPR Gracia
Mandiri serta Surat Keputusan Bank Indonesia No.7/1020/DPBPR/IDBPR

tangga 3 May 2005, Susunan Pengurus adal ah sebagai berikut :

Komisaris Utama : Basirun Sianipar, SE.MM
Komisaris : Ramli Pardosi, SE.MM
Direktur Utama : Cyrus Yohn Panjaitan, BA

Direktur : Bonatua Sihombing, SE

Pada tahun 2006 tepatnya tanggal 1 Juli 2006, BPR melakukan perubahan
Nama Kantor dari semula bernama PT. BPR Grahacipta Arthamandiri menjadi

PT. BPR Gracia Mandiri, sesuai Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak
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Asas Manusia No. C-12645 HT.01.04.TH.2006 tanggal 2 Me 2006, tentang
perubahan Anggaran Dasar BPR dan Salinan Keputusan Direktur Pengawasan
BPR Bank Indonesia No. 8/7/KEP.Dir.PBPR/2006 tanggal 8 Juni 2006,
tentang perubahan nama BPR dan surat Bank Indonesia no. 8/317/DPBPR
tanggal 22 Juni 2006. Perseroan ini telah mengalami beberapa kali pergantian
Pengurus dari sgjak berdiri sampai dengan tahun 2010. PT. BPR Gracia
Mandiri saat ini memiliki 21 karyawan, dengan susunan pengurus saat ini
adal ah sebagal berikut:

Dewan Komisaris:

Komisaris Utama : Basirun Sianipar. SEMM

Angota Komisaris : Kalvin Sihol. SE. MM

Dewan Direksi:

Direktur Utama : Cyrus Yohn Panjaitan. BA

Direktur : Bonatua Sihombing. SE

. Tujuan Perusahaan

PT. BPR Gracia Mandiri memiliki tujuan yang ingin dicapai. tujuan
yang ingin dicapai PT. BPR Gracia Mandiri yaitu membantu pemerintah
dadam memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat kecil dikota dan dipedesaan. Selain sebaga bentuk investasi
jangka panjang. Vis yang dimiliki oleh PT. BPR Gracia Mandiri adalah
menjadi mitra terbaik nasabah pengguna jasa perbankan (BPR). Misi yang

dimiliki oleh PT. BPR GraciaMandiri adalah :
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. Mengelola pelayanan perbankan secara profesional.

. Memuaskan nasabah melalui pelayanan yang terbaik, dengan suku bunga
bersaing dan terjangkau dan juga aman.

. Nasabah adalah rgja, kami siap melayani bukan untuk dilayani

. Meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan/latihan agar dapat
memberi pelayanan yang terbaik bagi nasabah, khususnya bagi masyarakat

pedesaan yang belum terlayani bank umum selamaiini.



C. Struktur Organisas

37

RUPS
Komisaris
Direksi
Pengawas
Mangjer keuangan Mangjer krediat
dan umum
dan jasa _ _ Administras
Umum Kasr Akuntansi dan Pensiun Pensiun K redit
Staff Dana Staff Staff Staff Staff Kredit Staff Kredit Staff
_ Akuntansi _ _ o _
dan Jasa Umum Kasr Pensiun Non-Pensiun Administrasi
Pesuruh Satpam
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D. Wewenang dan Tanggung Jawab Masing-masing Bagian
1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Pemegang saham memiliki wewenang untuk mengembangkan
modalnya serta membentuk perwakilan yaitu Dewan Komisaris dan
Direktur.

2. Komisaris

Wewenang:

a. Mengawasi pekerjaan Direksi.

b. Memeriksa dan mengevaluas perkembangan kondisi bank.

c. Memeriksa dan menyetujui neraca dan perhitungan labalrugi serta
surat-surat pertanggungjawaban tahunan lainnya

d. Memeriksa buku-buku, bukti, surat-surat, mencocokan keadaan uang
kas dan lain sebagainya serta mengetahui semua tindakan yang telah
dijalankan.

e. Memberikan masukan kepada Direks yang bisa dijadikan
pertimbangan untuk memotivasi perkembangan bank, agar menjadi
lebih baik lagi

Tanggung Jawab:

a. Membuat catatan atas hasil pemeriksaan.

b. Membuat laporan Komisaris kepada Bank Indonesia mengenai
perkembangan usaha bank serta rencanarencana yang akan
dilaksanakan secara periodik.

c. Tugas-tugaslain yang berhubungan dengan Dewan Komisaris
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3. Direks

Wewenang:

a. Memberikan laporan kegiatan bank kepada instansi-instansi yang
berkaitan dengan fungs dan statusnya bila instansi tersebut
memintanya. Memberikan laporan berkal a kepada Dewan Komisaris.

b. Mengusulkan perbaikan-perbaikan bagi hak-hak karyawan kepada
Dewan Komisaris.

c. Menyimpan warkat-warkat berharga.

d. Membuat keputusan untuk mengangkat atau memberhentikan
karyawan.

Tanggung Jawab:

a. Membuat rencana kerja bank secara periodik untuk dilaporkan kepada
Bank Indonesia

b. Mencocokkan kas tunai dari rekapitulasi kas dengan mutasi pada buku
kas harian setiap tutup jam kerja.

c. Tugas-tugaslain yang berhubungan dengan Direksi.

4. Pengawas

Wewenang:

a. Melakukan koordinasi dengan bagian terkait.

b. Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait.

c. Melakukan investigasi langsung kepada nasabah.

d. Melakukan pemeriksaan atas pel aksanaan tugas setiap bagian.
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Tanggung Jawab:

a. Pengawasan semua kegiatan di perusahaan agar berjalan dengan baik
dan benar.

b. Pengawasan terhadap proses dan prosedur akuntansi.

c. Pengembangan sisdur operasional.

. Manajer keuangan dan umum

Wewenang:

a. Mengevaluas kinerja keuangan perusahaan.

b. Memprakarsai kebijakan anggaran dan keuangan.

c. Mengelola data-data keuangan perusahaan.

Tanggung Jawab:

a. Melaksanakan seluruh kegiatan yang diselenggarakan perusahaan.

b. Melaksanakan rencana strategik di bidang keuangan.

c. Perencanaan pembuatan laporan keuangan perusahaan untuk pihak
ekstern maupun intern.

d. Penyusunan SPT masa dan tahunan.

e. Pengarsipan voucher dan bukti-bukti transaksi keuangan.

f. Penyediaan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan.

0. Evaluasi dan pelaporan perkembangan keuangan perusahaan.

. Managjer Kredit

Wewenang:
a. Memutuskan kredit sesuai dengan wewenangnya.

b. Penyusunan kajian hukum terhadap kredit-kredit yang bermasalah.
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Melakukan kerja sama dengan instansi dan pihak terkait.

Memprakarsai pemindahan instans dari Kredit Pegawai Utama ke
Kredit Pegawai Prima atau sebaliknya.

Memprakarsai perubahan suku bunga dan biaya operasional yang

terkait.

. Memprakarsai perubahan kebijakan kredit.

Menandatangani surat tagihan dan cash in transit.

Memprakarsai usulan mengenai penghapusan kredit.

Tanggung Jawab:

a

b.

Melaksanakan seluruh kegiatan yang diselenggarakan perusahaan.
Melaksanakan perencanaan strategik dibidang pengembangan atau
pemasaran.

Melaksanakan kebijakan perusahaan dibidang pemasaran, andisa
kredit, rutinitas penagihan dan penanganan kredit bermasal ah.

Pengel olaan kol ektibilitas kredit.

Pengadaan sarana promosi.

Pengembangan produk dan segmen pasar.

Menangatur, mengkoordinir, dan mengevaluasi tugas dan kinerja kepala
seksi dibawahnya.

Pengel olaan kol ektibilitas kredit dan extra countable

. Menjamin kecocokan rupa-rupa pasiva

. Melakukan evaluas kegiatan operasional secara periodik dan

mempertangggungjawabkan kepada Direktur

. Pembinaan kepada debitur secara proaktif, terencana dan terpadu.

. Merawat sarana dan prasarana kerja dilingkungannya
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E. Produk dan Prosedur Pemberian Kredit
PT. BPR Gracia Mandiri memiliki fungsi dan peranan sebagai perusahaan
perbankan yang memberikan intermediasi keuangan bagi pelaku ekonomi
skala mikro, kecil dan menengah. Oleh sebab itu, PT. BPR Gracia Mandiri
menyediakan produk dan layanan jasa perbankan yang diarahkan mampu
menjadi solusi bagi kebutuhan seluruh lapisan dalam masyarakat. Setiap
produk jasa yang ada dirancang sedemikian rupa agar mudah diakses, cepat
dalam proses, dan aman. Produk-produk yang ditawarkan oleh PT. BPR
GraciaMandiri yaitu:
1. Tabungan
a. Tabungan GRACIA
1) Untuk setoran awal Rp. 50.000,- setoran selanjutnya bebas.
2) Bunga 10% pertahun dihitung setiap akhir bulan berdasarkan saldo
harian.
3) Dapat ditarik setiap saat kecuali berhubungan dengan kredit
b. Tabungan TABPRINDO
1) Untuk setoran awal Rp. 100.000,- setoran selanjutnya bebas.
2) Bunga 8% pertahun dihitung setiap akhir bulan berdasarkan saldo
rata-rata.
3) Dapat ditarik setiap saat.
4) Ada hadiah yang diundi 2 kali dalam setahun dengan kelipatan saldo

Rp. 50.000,- dan mengendap 1 bulan diberi 1 nomor undian
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2. Deposito
Untuk penempatan deposito diberikan BUNGA yang menarik yang

disesuaikan dengan suku bunga Lembaga Penjamin Simpanan (LPS),
dengan jangka waktu yang bervariasi 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan
dan 24 bulan dengan nominal minimal sebesar 1 jutarupiah.

3. Pinjaman yang diberikan
a. Kredit Moda Kerja
b. Kredit Konsumtif.
c. Kredit kepada para Pensiunan yang dijamin dengan Asurans dan

memiliki perjanjian kerjasama (PKS) dengan Kantor Pos.



BABV

ANALISISDAN PEMBAHASAN

A.Deskrips Data

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang merupakan pengamatan
terhadap obyek penelitian, yaitu PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekas untuk
mengevaluasi kebijakan kredit ditinjau dari risiko kredit yang timbul menurut
tingkat suku bunga dan agunan kredit. Hasil penelitian ini akan dianalisis|ebih
lanjut terkait dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan yaitu untuk
mengetahui apakah ada perbedaan risiko kredit ditinjau dari tingkat suku
bunga dan agunan kredit. Tingkat suku bunga kredit yang ditetapkan oleh PT.
BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekas diantaranya adalah 27% per tahun dan 33%
per tahun. Data mengena debitur dengan tingkat suku bunga tersebut
merupakan data pada tahun 2008 — 2010. Jumlah sampel dalam penelitian ini
terdiri dari 57 debitur yang melakukan pinjaman dengan bunga 27%, 28
debitur dan dengan bunga pinjaman 33%, 29 debitur. Sehingga total debitur
yang terlambat membayar angsuran kredit dengan suku bunga tersebut ada 57
debitur.

Penulis mengelompokkan jenis agunan kredit menjadi dua yaitu tanah dan
kendaraan. Populasi dalam penelitian ini adalah data dari semua debitur yang
membayar angsuran tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan atau
terlambat membayar angsuran kredit pada tahun 2008 — 2010, dengan jenis

agunan Kkredit berupa tanah atau kendaraan. Jumlah sampel pada penelitian ini
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ada 42 debitur, dari jumlah sampel yang ada yang menyertakan agunan tanah

ada 21 debitur dan yang menyertakan agunan kendaraan ada 21 debitur.

B. Analisis dan Pembahasan
1. Risko Kredit Ditinjau dari Suku Bunga Kredit yang Berbeda
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit antara kredit
dengan suku bunga 27% per tahun dan kredit dengan suku bunga 33% per
tahun langkah-langkah yang digunakan adal ah sebagai berikut:
a. Membuat tabel perhitungan resiko kredit berdasarkan tingkat suku
bunga

Sebelum menghitung risiko kredit, terlebih dahulu penulis
menghitung besarnya angsuran per bulan dan lama keterlambatan. Tabel
hasil perhitungan dan angsuran per bulan dan lama keterlambatan dapat
dilihat pada lampiran_Al. Sedangkan untuk menghitung risiko kredit
rumus yang digunakan beserta cara perhitungannya dapat dilihat pada
lampiran_A2. Tabel hasil perhitungan risiko kredit dapat dilihat pada
lampiran_A3 untuk suku bunga 27% per tahun dan lampiran_A4 untuk
suku bunga 33% per tahun.

Pada lampiran hasil perhitungan risiko kredit dapat diketahui jumlah
rissko kredit masing-masing kelompok sampel. Pada sampel kredit
dengan suku bunga 27% per tahun, debitur yang melakukan
keterlambatan dalam membayar angsuran kredit ada 28 debitur diketahui

jumlah risiko kredit Rp 35.476,88 dan ratarata risiko kredit Rp
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1.267,03. Pada sampel kredit dengan suku bunga 33% per tahun, debitur
yang melakukan keterlambatan dalam membayar angsuran kredit ada 29
debitur dan diketahui jumlah risiko kredit Rp 429.798,57 dan rata-rata
risko kredit Rp 14.820,64. Dari hasil tersebut terlihat bahwa pada
sampel kredit dengan suku bunga 33% per tahun jumlah debitur yang
melakukan keterlambatan dalam membayar angsuran kredit lebih
banyak, jumlah risiko kredit dan rata-rata risiko kredit juga lebih besar,
selisihnya sebesar Rp 394.321,69 dan Rp 13.553,61.

. Méakukan Uji Normalitas (a = 0,05)

Untuk memecahkan masalah yang pertama ini, penulis terlebih
dahulu melakukan uji normalitas data dengan a = 0,05. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berasal dari
distribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas data adalah sebagai
berikut:

Ho. databerasal dari populas yang terdistribusi normal.
H, . datatidak berasal dari populas yang terdistribusi normal

Dalam penelitian ini uji normalitas didasarkan pada uji Normalitas
Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) dengan menggunakan prosedur SPSS
Explore dari program SPSS for Windows versi 18. Rangkuman hasi

pengujian disajikan dalam tabel 5.
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Tabel 5 Tests of Normality untuk Risiko Kredit Ditinjau dari Suku

Bunga
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

ResikoKredit 27% | ResikoKredit 33%
N 28 29
Normal Parameters®® Mean 1267,03214 14820,64033
Std. Deviation 1012,140606 6,106299E4
IMost Extreme Differences Absolute ,167 441
Positive ,167 441
Negative -,137 -,406
JKolmogorov-Smirnov Z ,883 2,377
Asymp. Sig. (2-tailed) 416 ,000

Sumber: Data diolah

Hasil pengujian menunjukkan data risiko kredit pada kredit dengan
suku bunga 27% per tahun memiliki P-4, 0,416 > 0,05 maka maka
Ho tidak dapat ditolak sehingga hal ini berarti data risiko kredit pada
kredit dengan suku bunga 27% per tahun berasal dari populasi yang
terdistribusi normal. Sedangkan Hasil pengujian dari data risiko kredit
pada kredit dengan suku bunga 33% per tahun memiliki P-4 0,000
< 0,05 maka Hp ditolak sehingga menerima H;  Sehingga dapat
dikatakan data risiko kredit pada kredit dengan suku bunga 33% per
tahun tidak berasal dari populas yang terdistribusi normal. Karena
dalam pendlitian ini penulis melakukan pengujian dalam satu test maka
penulis harus menyimpulkan apakah data risiko kredit ditinjau dari
tingkat suku bunga berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau
tidak berasal dari

populasi yang terdistribusi normal. Penulis

menyimpulkan kedua kelompok data risiko kredit pada kredit dengan
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suku bunga 27% per tahun dan suku bunga 33% per tahun adalah tidak
berasal dari populasi yang terdistribusi normal.
Melakukan uji statistik

Oleh karena data tidak terdistribusi normal, maka uji statistik yang
digunakan adalah uji statistik non parametrik yaitu Mann-Whitney U-
Test yang merupakan salah satu uji statistik Two Independent Sample
Test dengan menggunakan SPSS for Windows versi 18. Mann-Whitney
U-Test digunakan untuk menguji signifikasi hipotesis komparatif dua
sampel yang independen. Langkah-langkah yang digunakan adalah
sebagal berikut:
1) Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) untuk risiko

kredit berdasarkan suku bunga kredit.

H,: X, =X,

Tidak terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko kredit yang signifikan
antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun dan suku bunga 33%

per tahun.

H, X, # X,
Terdapat perbedaan nilai rata—rata rissko kredit yang signifikan
antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun dan suku bunga 33%

per tahun.
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Keterangan:
X, : Rataratarisiko kredit dengan suku bunga 27 % per tahun.
X, : Ratarata risiko kerjadengan suku bunga 33% per tahun.

2) Menentukan kriteria pengujian hipotesis dengan taraf nyata (level
significance) = 0,05
Jikanila probabilitas (Sig) < taraf nyata (0,05), maka Ho ditolak.
Jikanilai probabilitas (Sig) > taraf nyata (0,05), maka Ho tidak dapat
ditolak.

3) Menarik kessmpulan

Tabel 6
Hasil Test Statistics Mann-Whitney U-Test untuk Risiko Kredit

Ditinjau dari Suku Bunga Kredit

Test Statistics”
RISIKOKREDIT
Mann-Whitney U 278,000
Wilcoxon W 684,000
VA -2,043
Asymp. Sig. (2-tailed) ,041

Sumber: Data diolah

Hasil test statistik dengan Mann-Whitney U-Test tersebut
memaparkan analisis hipotesis. Hasil pengujian ada tidaknya
perbedaan risiko kredit antara kredit dengan suku bunga 27% per
tahun dan kredit dengan suku bunga 33% per tahun, menunjukan

bahwa nila Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,041 atau nila
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probabilitas adalah 0,041. Oleh karena nilai probabilitas 0,041 < 0,05
maka Ho ditolak sehingga menerimaH_. Hal ini berarti X, = X,

maka dapat dissimpulkan terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko
kredit yang signifikan antara kredit dengan suku bunga 27% per

tahun dan kredit dengan suku bunga 33% per tahun.

2. Risiko Kredit Ditinjau dari Jenis Agunan Kredit yang Berbeda
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan risiko kredit antara kredit
dengan agunan tanah dan kredit dengan agunan kendaraan, langkah-langkah
yang digunakan adalah sebagal berikut:
a. Membuat tabel perhitungan resiko kredit berdasarkan agunan
kredit
Pada hasil perhitungan risiko kredit (lampiran_B1) dapat diketahui
jumlah risiko kredit masing-masing kelompok sampel. Pada sampel
kredit dengan agunan tanah, debitur yang melakukan keterlambatan
dalam membayar angsuran kredit ada 21 debitur diketahui jumlah risiko
kredit Rp 52.168,46 dan rata-rata risiko kredit Rp 2.484,21. Pada sampel
kredit dengan agunan kendaraan, debitur yang melakukan keterlambatan
dalam membayar angsuran kredit ada 21 debitur diketahui jumlah risiko
kredit Rp 35.356,42 dan rata-rata risiko kredit Rp 1.683,64. Dari hasll
perhitungan risiko kredit tersebut terlihat bahwa pada sampel kredit

dengan agunan tanah memiliki jumlah risiko kredit dan rata-rata risiko
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kredit yang lebih besar dibandingkan dengan sampel kredit dengan
agunan kendaraan, selisihnya sebesar Rp 16.812,04 dan Rp 800,57.
. Melakukan Uji Normalitas (a. = 0,05)

Untuk memecahkan masalah yang kedua, penulis terlebih dahulu
melakukan uji normalitas data dengan a = 0,05. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang digunakan berasal dari distribusi
normal. Hipotesis untuk uji normalitas data adalah sebagai berikut:

Ho. data berasal dari populasi yang terdistribusi normal.
H, . datatidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal

Uji normalitas didasarkan pada uji Normalitas Lilliefors
(Kolmogorov-Smirnov) dengan menggunakan prosedur SPSS Explore

dari program SPSS for Windows vers 18.

Tabel 7

Tests of Normality for Risiko Kredit Ditinjau dari Jenis Agunan

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Risiko kredit Risiko kredit
agunan tanah agunan kendaraan
N 21 21
Normal Parameters®® Mean 2484.21286 1683.63952
Std. Deviation 3965.498620 1924.324173
Most Extreme Differences Absolute .291 .260
Positive .287 .260
Negative -.291 -.214
Kolmogorov-Smirnov Z 1.334 1.192
Asymp. Sig. (2-tailed) .057 217

Sumber: Data diolah
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua kelompok data risiko
kredit pada kredit dengan agunan tanah dan agunan kendaraan sama-
sama memiliki P_yaue > 0,05 yakni 0,057 > 0,05 dan 0,117 > 0,05 maka
Ho tidak dapat ditolak. Hal ini berarti data risiko kredit dari kedua jenis
agunan tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

. Melakukan Uji Statistik

Berdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan, karena data
terdistribusi normal, maka uji statistik yang digunakan adalah uji statistik
parametrik yaitu Uji One-Way ANOVA dengan menggunakan SPSS for
Windows versi 18. Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1) Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis aternatif (Ha) untuk risiko
kredit berdasarkan agunan kredit

H,: X, =X,

Tidak terdapat perbedaan nilai rata—rata risiko kredit yang signifikan
antara kredit dengan agunan tanah dan agunan kendaraan.

H,: X, # X,

Terdapat perbedaan nila rata—rata risiko kredit yang signifikan antara

kredit dengan agunan tanah dan agunan kendaraan.

Keterangan:

X, :Rataratarisiko kredit dengan agunan tanah.

X, :Ratarata risiko kredit dengan agunan kendaraan.
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2) Menentukan kriteria pengujian hipotesis dengan taraf nyata = 0,05
Jikanila probabilitas (Sig) < taraf nyata (0,05), maka Ho ditolak.
Jika nilai probabilitas (Sig) > taraf nyata (0,05), maka Ho tidak dapat
ditolak

3) Menarik kessmpulan

Tabel 8
Hasil Test Statistics One-Way ANOVA untuk Risiko Kredit
Ditinjau dari Agunan

ANOVA
RISIKO KREDIT
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6729635,451 1 6729635,451 ,693 410
Within Groups 3,886E8 40| 9714101,415
Total 3,953E8 41

Sumber : Data diolah

Dari tabel 8, dapat diketahui hasil pengujian ada tidaknya
perbedasan risko kredit antara kredit dengan agunan tanah dan
agunan kendaraan. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (Asymp. Sg. (2-tailed) adalah 0,410. Yang artinya nilai
probabilitas 0,410 > 0,05 maka Hy tidak dapat ditolak. Hal ini berarti

X, # X, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan

nila rata—rata risiko kredit yang signifikan antara kredit dengan
agunan tanah dan agunan kendaraan.

Tidak adanya perbedaan risiko kredit ditinjau dari agunan kredit
berupa tanah dan agunan kendaraan kemungkinan karena PT. BPR

Gracia Mandiri, Tbk Bekas hanya menerima agunan kredit yang
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mempunyai kualitas yang sangat tinggi, yaitu mudah dicairkan,
nilainya tidak mengalami penurunan, sangat mudah diperjualbelikan
akan mempunyai risiko kredit yang rendah. Demikian pula sebaliknya
agunan yang sulit untuk dicairkan, nilainya mengalami penurunan
yang besar dan sulit untuk diperjualbelikan akan mempunyai risiko
kredit yang tinggi.

Oleh karena itu PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekas telah
membuat suatu kebijakan kredit tentang kredit dengan agunan yang
berisiko rendah maupun berisiko tinggi, yaitu bahwa untuk agunan
kendaraan bermotor PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekas tidak
menerima agunan kendaraan buatan China. Selain itu untuk agunan
kendaraan mobil angkutan umum dan kendaran bermotor, apabila
menunggak dalam waktu 2 sampa dengan 3 bulan kendaraan akan
ditarik dan diamankan PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekasi.

Selain itu, PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekas juga
mengkategorikan kemampuan para debitur dalam tingkatan
kol ektabilitas sebagai berikut:

Kol 1 : 1-3 kali macet dalam mengangsur.

Kol 2 : 3-6 kali macet dalam mengangsur.

Kol 3 : 7-9 kali macet dalam mengangsur.

Kol 4 : 12 kali dst. macet dalam mengangsur.

Pemberian rangking atas kolektabilitas debitur oleh PT. BPR Gracia

Mandiri, Tbk Bekas ini, bertujuan untuk melihat kemampuan para
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debitur dalam mengangsur sehingga akan mengurangi risiko yang

mungkin akan ditimbulkan.



BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian di PT. BPR Gracia Mandiri,Tbk Bekas dan

hasi| analisis data, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Ada perbedaan risiko kredit antara kredit dengan suku bunga 27% per tahun
dan kredit dengan suku bunga 33% per tahun. Hal ini didukung oleh hasil
Mann-Whitney U-Test yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas = 0,041
sedangkan taraf nyata = 0,05. Probabilitas = 0,041 lebih kecil dari 0,05
menyebabkan Hy ditolak sehingga menerima H,. Kredit dengan suku bunga
27% per tahun memiliki ratarata risiko kredit yang lebih kecil
dibandingkan dengan kredit dengan suku bunga 33% per tahun.

2. Tidak ada perbedaan risiko kredit antara kredit dengan agunan tanah dan
kredit dengan agunan kendaraan. Hal ini didukung oleh hasil Uji One-Way
ANOVA yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas = 0,410 sedangkan
taraf nyata = 0,05. Probabilitas = 0,410 > 0,05 menyebabkan Ho tidak dapat
ditolak. Tidak adanya perbedasan risko kredit ini kemungkinan
dikarenakan PT. BPR Gracia Mandiri,Tbk Bekas sangat berhati-hati dalam
menyeleksi agunan dan memutuskan kredit sehingga memperkecil risiko

yang mungkin ditimbulkan

56
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B. Keterbatasan dalam Penelitian

1. Risiko kredit yang diteliti dalam penelitian ini dihitung pada tingkat suku
bunga 27% dan 33%. Pemilihan dua tingkat suku bunga ini hanya
didasarkan pada jumlah sampel yang memang bisa diteliti (memenuhi
kriteria sampel). Sebenarnya masih ada beberapa alternatif tingkat suku
bunga lain yang bisa dijadikan sebagai dasar untuk melihat risiko kredit.
Dalam hal ini tidak ada ketentuan untuk pemilihan interval tingkat suku
bunga yang satu dengan tingkat suku bunga yang lain.

2. Penditian ini hanya menggunakan jumlah responden/debitur yang cukup
kecil yaitu hanya terdiri dari 28 responden/debitur yang yang melakukan
pinjaman pada tingkat suku bunga 27%, 29 debitur pada tingkat suku
bunga 33%, 21 debitur pada agunan tanah,dan 21 pada agunan kendraan.
Padarisiko kredit berdasarkan agunan kendaraan hanya terdapat 21 sampel
sehingga pada risiko kredit berdasarkan agunan tanah peneliti melakukan
pemilihan secara random dengan melakukan pembagian unsur-unsur
populasi dalam kelompok kecil yang disebut strata. Oleh karenaitu sampel
pada agunan tanah menjadi 21 dari populasi yang berjumlah 63. Hal ini
menyebabkan hasil penelitian pada risiko kredit berdasarkan agunan
kredit kurang dapat digeneralisasikan secara sempurna.

C.Saran
PT. BPR Gracia Mandiri, Tbk Bekasi hendaknya melakukan evaluasi
terhadap kebijakan kredit pada kredit dengan tingkat suku bunga yang

berbeda. Pada tingkat suku bunga 33% justru memberikan risiko kredit yang
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paing tinggi. Oleh karena itu dalam menetapkan plafon kredit dan suku
bunga hendaknya dipertimbangkan misalnya dengan memperhatikan 6C
yakni character, capacity, collateral, condition of economy dan constrain

kepada calon nasabah/debitur.
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LAMPIRAN



Lampiran_A1l: Contoh Cara Menghitung Angsuran Pokok dan Bunga

Besar Kredit (M) : Rp 30.000.000
Suku Bunga (i) 1 27% per tahun
Jangka Waktu (t) : 2tahun

Jumlah bulan angsuran selama masa kredit (n) : 24 bulan

M+ (M xixt)

Angsuran Pokok dan Bunga

Rp 30.000.000 + (Rp 30.000.000 x 27% x2)

61

24

Rp 1.925.000
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Lampiran_A2: Contoh Cara Menghitung Risiko Kredit per Hari

Angsuran : Rp 1.925.000

Suku Bunga : 27% per tahun

Hari K eterlambatan : 7 hari

Jumlah angsuran x Hari Keterlambatan x Bunga : 12

Risiko Kredit

360

Rp 1.925.000 x 7 x 27%: 12

360

Rp 842.19
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Lampiran_A3: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga
27% per Tahun

No. Suku Bunga Plafond Angsuran Jangka Hari Resiko
A Kredit Waktu | keterlambatan | Kredit
(N | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
1 27 0,0225 2.000.000 211.667 12 0 0,00
2 27 0,0225 2.000.000 211.667 12 12 158,75
3 27 | 0,0225 3.000.000 367.500 10 0 0,00
4 27 0,0225 3.000.000 317.500 12 0 0,00
5 27 0,0225 3.000.000 317.500 12 0 0,00
6 27 | 0,0225 4.000.000 312.222 18 0 0,00
7 27 | 0,0225 4.000.000 423.333 12 0 0,00
8 27 | 0,0225 4.500.000 476.250 12 0 0,00
9 27 0,0225 5.000.000 320.833 24 0 0,00
10 27 | 0,0225 5.000.000 529.167 12 17 562,24
11 27 0,0225 5.000.000 529.167 12 0 0,00
12 27 0,0225 5.000.000 529.167 12 14 463,02
13 27 | 0,0225 5.000.000 529.167 12 0 0,00
14 27 | 0,0225 5.000.000 529.167 12 0 0,00
15 27 0,0225 7.000.000 449.167 24 0 0,00
16 27 | 0,0225 7.000.000 449.167 24 17 477,24
17 27 | 0,0225 7.500.000 481.250 24 0 0,00
18 27 0,0225 8.000.000 624.444 18 0 0,00
19 27 0,0225 8.000.000 513.333 24 0 0,00
20 27 | 0,0225 8.000.000 513.333 24 0 0,00
21 27 | 0,0225 9.000.000 452.500 36 0 0,00
22 27 0,0225 10.000.000 641.667 24 0 0,00
23 27 | 0,0225 10.000.000 641.667 24 0 0,00
24 27 | 0,0225 10.000.000 641.667 24 0 0,00
25 27| 0,0225 10.000.000 | 1.058.333 12 0 0,00
26 27 0,0225 10.000.000 | 1.058.333 12 0 0,00
27 27 | 0,0225 10.000.000 | 1.058.333 12 0 0,00
28 27 0,0225 12.000.000 770.000 24 0 0,00
29 27 0,0225 12.000.000 | 1.270.000 12 0 0,00
30 27 | 0,0225 15.000.000 754.167 36 0 0,00
31 27 | 0,0225 15.000.000 962.500 24 0 0,00
32 27 0,0225 15.000.000 962.500 24 0 0,00
33 27 0,0225 15.000.000 | 1.587.500 12 4 396,88
34 27 | 0,0225 15.000.000 962.500 24 0 0,00
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Lampiran_A3: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga
27% per Tahun (Lanjutan)

No. Suku Bunga Plafond Angsuran Jangka Hari Resiko
A Kredit Waktu | keterlambatan |  Kredit

(n | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
35 27 | 0,0225 15.000.000 | 1.170.833 18 0 0,00
36 27 | 0,0225 15.000.000 962.500 24 0 0,00
37 27 0,0225 15.000.000 962.500 24 0 0,00
38 27 0,0225 17.000.000 854.722 36 29 1.549,18
39 27 | 0,0225 17.500.000 | 1.122.917 24 0 0,00
40 27 | 0,0225 20.000.000 | 1.005.556 36 0 0,00
41 27 | 0,0225 20.000.000 | 1.283.333 24 0 0,00
42 27 | 0,0225 20.000.000 | 1.283.333 24 0 0,00
43 27 | 0,0225 20.000.000 | 1.116.667 30 0 0,00
44 27 0,0225 20.000.000 | 1.283.333 24 0 0,00
45 27 0,0225 24.000.000 | 1.206.667 36 0 0,00
46 27 | 0,0225 24.500.000 | 1.231.806 36 6 461,93
47 27 0,0225 25.000.000 | 1.951.389 18 0 0,00
48 27 0,0225 25.000.000 | 1.256.944 36 0 0,00
49 27 | 0,0225 26.500.000 | 1.479.583 30 0 0,00
50 27 | 0,0225 27.000.000 | 1.357.500 36 0 0,00
51 27 0,0225 27.000.000 | 1.357.500 36 0 0,00
52 27 0,0225 30.000.000 | 1.925.000 24 0 0,00
53 27 | 0,0225 30.000.000 | 1.925.000 24 0 0,00
54 27 | 0,0225 30.000.000 | 1.508.333 36 0 0,00
55 27 0,0225 30.000.000 | 1.508.333 36 0 0,00
56 27 | 0,0225 30.000.000 | 1.925.000 24 0 0,00
57 27 | 0,0225 30.000.000 | 1.508.333 36 0 0,00
58 27 | 0,0225 30.000.000 | 1.508.333 36 10 942,71
59 27 | 0,0225 31.000.000 | 1.558.611 36 0 0,00
60 27 | 0,0225 35.000.000 | 2.731.944 18 0 0,00
61 27 0.0225 40.000.000 | 1.733.333 48 0 0,00
62 27 0,0225 40.000.000 | 2.011.111 36 0 0,00
63 27 | 0,0225 40.000.000 | 2.011.111 36 0 0,00
64 27 | 0,0225 42.000.000 | 2.345.000 30 0 0,00
65 27 0,0225 42.000.000 | 2.111.667 36 0 0,00
66 27 | 0,0225 45.000.000 | 2.512.500 30 17| 2.669,53
67 27 | 0,0225 50.000.000 | 2.513.889 36 0 0,00
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Lampiran_A3: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga
27% per Tahun (Lanjutan)

No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resiko
| Perbulan | Kredi Waktu | keterlambatan | Kredit
n | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
68 27| 00225| 50000000 | 3.208.333| 24 0 0,00
69 27| 00225| 50000000 | 3208.333| 24 0 0,00
70 27| 00225| 50000000 | 2513889 | 36 0 0,00
71 27| 00225| 50.000.000 | 3.208.333| 24 0 0,00
72 27| 00225| 50000000 | 2513889 | 36 0 0,00
73 27| 00225| 50000000 | 2513889 | 36 30| 471354
74 27| 00225| 50.000.000 | 9.458.333 6 0 0,00
75 27| 00225| 50000000 | 2513889 | 36 0 0,00
76 27| 00225| 50000000 | 2513889 | 36 0 0,00
77 27| 00225| 55000000 | 2765278 | 36 0 0,00
78 27| 00225| 60.000.000 | 3.016.667 | 36 0 0,00
79 27| 00225| 60.000.000| 3.016.667 | 36 0 0,00
80 27| 00225| 70.000.000 | 3519444 | 36 0 0,00
81 27| 00225| 70.000.000 | 4.491.667 | 24 0 0,00
82 27| 00225| 75000000 | 4.812500| 24 0 0,00
83 27| 00225| 75000.000| 3.770.833| 36 0 0,00
84 27| 00225| 80.000.000 | 4.022222| 36 0 0,00
85 27| 00225| 100.000.000 | 6.416.667 | 24 0 0,00
86 27| 00225| 100.000.000| 5027.778| 36 0 0,00
87 27| 0,0225| 100.000.000 | 10.583.333 12 0 0,00
83 27| 00225 | 150.000.000 | 7.541.667 | 36 0 0,00
89 27| 00225| 150.000.000 | 7.541.667 | 36 4| 188542
90 27| 00225| 150.000.000 | 7.541.667 | 36 0 0,00
91 27| 00225| 165.000.000| 8295833 | 36 0 0,00
92 27| 00225| 175000000 | 8798611 | 36 0 0,00
X 14.280,44
X, 155,22
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Lampiran_A3.1: Tabel Perhitungan Hari K eterlambatan untuk Risiko Kredit

Berdasarkan Suku Bunga 27% per Tahun

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%) (Hari)
1 211.666,67 0 423 0,20 0
2 211.666,67 5.000 423 0,20 12
3 367.500,00 0 735 0,20 0
4 317.500,00 0 635 0,20 0
5 317.500,00 0 635 0,20 0
6 312.222,22 0 624 0,20 0
7 423.333,33 0 847 0,20 0
8 476.250,00 0 953 0,20 0
9 320.833,33 0 642 0,20 0
10 529.166,67 20.000 1.058 0,20 19
11 529.166,67 0 1.058 0,20 0
12 529.166,67 15.000 1.058 0,20 14
13 529.166,67 0 1.058 0,20
14 529.166,67 0 1.058 0,20 0
15 449.166,67 0 898 0,20 0
16 449.166,67 15.000 898 0,20 17
17 481.250,00 0 963 0,20 0
18 624.444,44 0 1.249 0,20 0
19 513.333,33 0 1.027 0,20 0
20 513.333,33 0 1.027 0,20 0
21 452.500,00 0 905 0,20 0
22 641.666,67 0 1.283 0,20 0
23 641.666,67 0 1.283 0,20 0
24 641.666,67 0 1.283 0,20 0
25 1.058.333,33 0 2.117 0,20 0
26 1.058.333,33 0 2.117 0,20 0
27 1.058.333,33 0 2117 0,20 0
28 770.000,00 0 1.540 0,20 0
29 1.270.000,00 0 2.540 0,20 0
30 754.166,67 0 1.508 0,20 0
31 962.500,00 0 1.925 0,20 0
32 962.500,00 0 1.925 0,20 0
33 1.587.500,00 12.000 3.175 0,20 4
34 962.500,00 0 1.925 0,20 0
35 1.170.833,33 0 2.342 0,20 0
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Lampiran_A3.1: Tabel Perhitungan Hari K eterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Suku Bunga 27% per Tahun (Lanjutan)

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%0) (Hari)
36 962.500,00 0 1.925 0,20 0
37 962.500,00 0 1.925 0,20 0
38 854.722,22 50.000 1.709 0,20 29
39 1.122.916,67 0 2.246 0,20 0
40 1.005.555,56 0 2.011 0,20 0
41 1.283.333,33 0 2.567 0,20 0
42 1.283.333,33 0 2.567 0,20 0
43 1.116.666,67 0 2.233 0,20 0
14 1.283.333,33 0 2.567 0,20 0
45 1.206.666,67 0 2.413 0,20 0
46 1.231.805,56 15.000 2.464 0,20 6
47 1.951.388,89 0 3.903 0,20 0
48 1.256.944,44 0 2.514 0,20 0
49 1.479.583,33 0 2.959 0,20 0
50 1.357.500,00 0 2.715 0,20 0
51 1.357.500,00 0 2.715 0,20 0
52 1.925.000,00 0 3.850 0,20 0
53 1.925.000,00 0 3.850 0,20 0
54 1.508.333,33 0 3.017 0,20 0
55 1.508.333,33 0 3.017 0,20 0
56 1.925.000,00 0 3.850 0,20 0
57 1.508.333,33 0 3.017 0,20 0
58 1.508.333,33 30.000 3.017 0,20 10
59 1.558.611,11 0 3.117 0,20 0
60 2.731.944,44 0 5.464 0,20 0
61 1.733.333,33 0 3.467 0,20 0
62 2.011.111,11 0 4.022 0,20 0
63 2.011.111,11 0 4.022 0,20 0
64 2.345.000,00 0 4.690 0,20 0
65 2.111.666,67 0 4.223 0,20 0
66 2.512.500,00 87.000 5.025 0,20 17
67 2.513.888,89 0 5.028 0,20 0
68 3.208.333,33 0 6.417 0,20 0
69 3.208.333,33 0 6.417 0,20 0
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Lampiran_A3.1: Tabel Perhitungan Hari K eterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Suku Bunga 27% per Tahun (L anjutan)

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lamaterlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%) (Hari)

70 2.513.888,89 0 5.028 0,20 0
71 3.208.333,33 0 6.417 0,20 0
72 2.513.888,89 0 5.028 0,20 0
73 2.513.888,89 150.000 5.028 0,20 30
74 9.458.333,33 0 18.917 0,20 0
75 2.513.888,89 0 5.028 0,20 0
76 2.513.888,89 0 5.028 0,20 0
77 2.765.277,78 0 5.531 0,20 0
78 3.016.666,67 0 6.033 0,20 0
79 3.016.666,67 0 6.033 0,20 0
80 3.519.444,44 0 7.039 0,20 0
81 4.491.666,67 0 8.983 0,20 0
82 4.812.500,00 0 9.625 0,20 0
83 3.770.833,33 0 7.542 0,20 0
84 4.022.222,22 0 8.044 0,20 0
85 6.416.666,67 0 12.833 0,20 0
86 5.027.777,78 0 10.056 0,20 0
87 10.583.333,33 0 21.167 0,20 0
88 7.541.666,67 0 15.083 0,20 0
89 7.541.666,67 58.000 15.083 0,20 4
90 7.541.666,67 0 15.083 0,20 0
91 8.295.833,33 0 16.592 0,20 0
92 8.798.611,11 0 17.597 0,20 0




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

69

Lampiran_A4: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga
30% per Tahun

No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resiko
A I Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit
(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
1 30 0,025 2.000.000 216.666,67 12 0 0,00
2 30 0,025 2.500.000 270.833,33 12 0 0,00
3 30 0,025 2.500.000 270.833,33 12 0 0,00
4 30 0,025 3.000.000 241.666,67 18 0 0,00
5 30 0,025 3.000.000 325.000,00 12 0 0,00
6 30 0,025 3.000.000 325.000,00 12 15 338,54
7 30 0,025 3.000.000 325.000,00 12 0 0,00
8 30 0,025 3.000.000 325.000,00 12 0 0,00
9 30 0,025 3.500.000 281.944,44 18 0 0,00
10 30 0,025 4.000.000 433.333,33 12 0 0,00
11 30 0,025 4.500.000 337.500,00 20 0 0,00
12 30 0,025 4.500.000 362.500,00 18 0 0,00
13 30 0,025 5.000.000 333.333,33 24 0 0,00
14 30 0,025 5.000.000 402.777,78 18 0 0,00
15 30 0,025 5.000.000 541.666,67 12 0 0,00
16 30 0,025 5.000.000 541.666,67 12 0 0,00
17 30 0,025 5.000.000 402.777,78 18 0 0,00
18 30 0,025 5.000.000 541.666,67 12 0 0,00
19 30 0,025 5.000.000 541.666,67 12 0 0,00
20 30 0,025 5.000.000 541.666,67 12 0 0,00
21 30 0,025 5.000.000 625.000,00 10 0 0,00
22 30 0,025 6.000.000 400.000,00 24 0 0,00
23 30 0,025 6.000.000 400.000,00 24 0 0,00
24 30 0,025 6.000.000 650.000,00 12 0 0,00
25 30 0,025 6.000.000 650.000,00 12 0 0,00
26 30 0,025 6.500.000 433.333,33 24 0 0,00
27 30 0,025 7.000.000 758.333,33 12 0 0,00
28 30 0,025 8.000.000 533.333,33 24 0 0,00
29 30 0,025 8.000.000 422.222,22 36 18 527,78
30 30 0,025 8.500.000 410.833,33 48 0 0,00
31 30 0,025 9.000.000 475.000,00 36 0 0,00
32 30 0,025 9.000.000 600.000,00 24 0 0,00
33 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
34 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
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Lampiran_A4: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga
30% per Tahun (Lanjutan)

No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Risiko
A I Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit

(N | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
35 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0.00
36 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
37 30 0,025 10.000.000 805.555,56 18 0 0,00
38 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
39 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
40 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
41 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
42 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
43 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
44 30 0,025 10.000.000 666.666,67 24 0 0,00
45 30 0,025 11.000.000 641.666,67 30 0 0,00
46 30 0,025 11.000.000 733.333,33 24 0 0,00
47 30 0,025 12.000.000 966.666,67 18 13 872,69
48 30 0,025 12.000.000 633.333,33 36 0 0,00
49 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
50 30 0,025 15.000.000 875.000,00 30 0 0,00
51 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 10 694,44
52 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
53 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 50 | 347222
54 30 0,025 15.000.000 | 1.625.000,00 12 9| 101563
55 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 18 | 1250,00
56 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
57 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
58 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
59 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
60 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
61 30 0,025 15.000.000 | 1.000.000,00 24 0 0,00
62 30 0,025 17.000.000 991.666,67 30 0 0,00
63 30 0,025 20.000.000 | 1.333.333,33 24 0 0,00
64 30 0,025 20.000.000 | 1.055.555,56 36 0 0,00
65 30 0,025 20.000.000 | 1.333.333,33 24 0 0,00
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Lampiran_A4: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga
30% per Tahun (Lanjutan)

No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Risiko
A Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit
(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
66 30 0,025 20.000.000 | 1.333.333,33 24 19 | 1759,26
67 30 0,025 20.000.000 | 1.333.333,33 24 17 | 1574,07
68 30 0,025 20.000.000 | 1.333.333,33 24 0 0,00
69 30 0,025 25.000.000 | 1.666.666,67 24 0 0,00
70 30 0,025 25.000.000 | 1.458.333,33 30 0 0,00
71 30 0,025 25.000.000 | 1.666.666,67 24 0 0,00
72 30 0,025 25.000.000 | 2.013.888,89 18 0 0,00
73 30 0,025 30.000.000 | 2.000.000,00 24 0 0,00
74 30 0,025 30.000.000 | 1.583.333,33 36 0 0,00
75 30 0,025 30.000.000 | 1.583.333,33 36 0 0,00
76 30 0,025 30.000.000 | 2.416.666,67 18 0 0,00
77 30 0,025 30.000.000 | 2.000.000,00 24 0 0,00
78 30 0,025 34.000.000 | 2.738.888,89 18 0 0,00
79 30 0,025 35.000.000 | 2.333.333,33 24 0 0,00
80 30 0,025 35.000.000 | 2.333.333,33 24 3 486,11
81 30 0,025 35.000.000 | 2.333.333,33 24 0 0,00
82 30 0,025 40.000.000 | 2.666.666,67 24 5 925,93
83 30 0,025 45.000.000 | 3.000.000,00 24 0 0,00
84 30 0,025 45.000.000 | 2.375.000,00 36 0 0,00
85 30 0,025 45.000.000 | 2.375.000,00 36 0 0,00
86 30 0,025 45.000.000 | 3.000.000,00 24 0 0,00
87 30 0,025 50.000.000 | 2.638.888,89 36 0 0,00
88 30 0,025 50.000.000 | 3.333.333,33 24 15| 347222
89 30 0,025 50.000.000 | 2.638.888,89 36 0 0,00
90 30 0,025 50.000.000 | 4.027.777,78 18 0 0,00
91 30 0,025 70.000.000 | 3.694.444,44 36 0 0,00
92 30 0,025 75.000.000 | 3.958.333,33 36 0 0,00
93 30 0,025 100.000.000 | 6.666.666,67 24 0 0,0
94 30 0,025 100.000.000 | 5.277.777,78 36 2 733,02
95 30 0,025 150.000.000 | 28.750.000,00 6 0 0,00
2X 1712101
X\ 180,23
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Lampiran_A4.1: Tabel Perhitungan Hari Keterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Suku Bunga 30% per Tahun

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%) (Hari)
1 216.666,67 0 433,33 0,20% 0
2 270.833,33 0 541,67 0,20% 0
3 270.833,33 0 541,67 0,20% 0
4 241.666,67 0 483,33 0,20% 0
5 325.000,00 0 650,00 0,20% 0
6 325.000,00 10.000 650,00 0,20% 15
7 325.000,00 0 650,00 0,20% 0
8 325.000,00 0 650,00 0,20% 0
9 281.944,44 0 563,89 0,20% 0
10 433.333,33 0 866,67 0,20% 0
11 337.500,00 0 675,00 0,20% 0
12 362.500,00 0 725,00 0,20% 0
13 333.333,33 0 666,67 0,20% 0
14 402.777,78 0 805,56 0,20% 0
15 541.666.67 0 1.083,33 0,20% 0
16 541.666.67 0 1.083,33 0,20% 0
17 402.777.78 0 805,56 0,20% 0
18 541.666,67 0 1.083,33 0,20% 0
19 541.666,67 0 1.083,33 0,20% 0
20 541.666,67 0 1.083,33 0.20% 0
21 625.000,00 0 1.250,00 0,20% 0
22 400.000,00 0 800,00 0,20% 0
23 400.000,00 0 800,00 0,20% 0
24 650.000,00 0 1.300,00 0,20% 0
25 650.000,00 0 1.300,00 0,20% 0
26 433.333,33 0 866,67 0,20% 0
27 758.333,33 0 1.516,67 0,20% 0
28 533.333,33 0 1.066,67 0,20% 0
29 422.222,22 15.000 844,44 0,20% 18
30 410.833,33 0 821,67 0,20% 0
31 475.000,00 0 950,00 0,20% 0
32 600.000,00 0 1.200,00 0,20% 0
33 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
34 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
35 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

73

Lampiran_A4.1: Tabd Perhitungan Hari Keterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Suku Bunga 30% per Tahun (L anjutan)

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%) (Hari)

36 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
37 805.555,56 0 1.611,11 0.20% 0
38 666.666,67 0 1.333,33 0.20% 0
39 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
40 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
41 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
12 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
43 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
44 666.666,67 0 1.333,33 0,20% 0
45 641.666,67 0 1.283,33 0,20% 0
46 733.333,33 0 1.466,67 0,20% 0
47 966.666,67 25.000 1.933,33 0,20% 13
48 633.333,33 0 1.266,67 0,20% 0
49 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
50 875.000,00 0 1.750,00 0,20% 0
51 1.000.000,00 20.000 2.000,00 0,20% 10
52 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
53 1.000.000,00 100.000 2.000,00 0,20% 50
54 1.625.000,00 30.000 3.250,00 0,20% 9
55 1.000.000,00 35.000 2.000,00 0,20% 18
56 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
57 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
58 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
59 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
60 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
61 1.000.000,00 0 2.000,00 0,20% 0
62 991.666,67 0 1.983,33 0,20% 0
63 1.333.333,33 0 2.666,67 0,20% 0
64 1.055.555,56 0 211111 0,20% 0
65 1.333.333,33 0 2.666,67 0,20% 0
66 1.333.333,33 50.000 2.666,67 0,20% 19
67 1.333.333,33 45.000 2.666,67 0,20% 17
68 1.333.333,33 0 2.666,67 0,20% 0
69 1.666.666,67 0 3.333,33 0,20% 0
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Lampiran_A4.1: Tabel Perhitungan Hari Keterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Suku Bunga 30% per Tahun (Lanjutan)

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%) (Hari)

70 1.458.333,33 0 2.916,67 0,20% 0
71 1.666.666,67 0 3.333,33 0,20% 0
72 2.013.888,89 0 4.027,78 0,20% 0
73 2.000.000,00 0 4.000,00 0,20% 0
74 1.583.333,33 0 3.166,67 0,20% 0
75 1.583.333,33 0 3.166,67 0,20% 0
76 2.416.666,67 0 4.833,33 0,20% 0
77 2.000.000,00 0 4.000,00 0,20% 0
78 2.738.888,89 0 5.477,78 0,20% 0
79 2.333.333,33 0 4.666,67 0,20% 0
80 2.333.333,33 15.000 4.666,67 0,20% 3
81 2.333.333,33 0 4.666,67 0,20% 0
82 2.666.666,67 25.000 5.333,33 0,20% 5
83 3.000.000,00 0 6.000,00 0,20% 0
84 2.375.000,00 0 4.750,00 0,20% 0
85 2.375.000.00 0 4.750.00 0,20% 0
86 3.000.000,00 0 6.000,00 0,20% 0
87 2.638.888,89 0 5.277,78 0,20% 0
88 3.333.333,33 100.000 6.666,67 0,20% 15
89 2.638.888,89 0 5.277,78 0,20% 0
) 4.027.777,78 0 8.055,56 0,20% 0
91 3.694.444,44 0 7.388,89 0,20% 0
92 3.958.333,33 0 7.916,67 0,20% 0
93 6.666.666,67 0| 13.33333 0,20% 0
94 5.277.777,78 22.000 | 10.555,56 0,20% 2
95 28.750.000,00 0| 57.500,00 0,20% 0
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Lampiran_B1: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Tanah

No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resi ko
A Kredit Waktu | Keterlambatan |  Kredit
(N | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (Hari) (Rp)
1 27 2,25 40.000.000 1.733.333 48 0 0
2 27 2,25 15.000.000 754.167 36 0 0
3 33 2,75 10.000.000 691.667 24 0 0
4 33 2,75 20.000.000 1.383.333 24 0 0
5 33 2,75 32.000.000 1.768.889 36 0 0
6 30 2,50 75.000.000 3.958.333 36 0 0
7 30 2,50 50.000.000 2.638.889 36 0 0
8 27 2,25 9.000.000 452.500 36 0 0
9 27 2,25 25.000.000 1.951.389 18 0 0
10 27 2,25 25.000.000 1.256.944 36 0 0
11 36 3,00 10.000.000 716.667 24 0 0
12 24 2,00 275.000.000 11.229.167 48 0 0
13 24 2,00 400.000.000 16.333.333 48 0 0
14 36 3,00 15.000.000 1.075.000 24 7 627,08
15 30 2.50 17.000.000 991.667 30 0 0
16 27 2,25 30.000.000 1.925.000 24 0 0
17 27 2,25 42.000.000 2.345.000 30 0 0
18 30 2,50 25.000.000 1.666.667 24 0 0
19 27 2,25 100.000.000 6.416.667 24 0 0
20 30 2,50 45.000.000 3.000.000 24 0 0
21 30 2,50 6.000.000 400.000 24 0 0
22 30 2,50 4.500.000 337.500 20 0 0
23 36 3,00 15.000.000 1.283.333 18 0 0
24 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
25 36 3,00 30.000.000 2.150.000 24 12 2.150
26 30 2,50 45.000.000 2.375.000 36 0 0
27 30 2,50 11.000.000 641.667 30 0 0
28 27 2,25 175.000.000 8.798.611 36 0 0
29 30 2,50 15.000.000 875.000 30 0 0
30 30 2,50 35.000.000 2.333.333 24 0 0
31 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 10 694,44
32 30 2,50 25.000.000 1.458.333 30 0 0
33 30 2,50 30.000.000 2.000.000 24 0 0
34 27 2,25 20.000.000 1.005.556 36 0 0
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Lampiran_B1: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Tanah

(Lanjutan)
No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resiko
A Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit

(n | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (Hari) (Rp)

35 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
36 27 2,25 8.000.000 624.444 18 0 0
37 30 2,50 50.000.000 3.333.333 24 15 3.472,22
38 27 2,25 50.000.000 2.513.889 36 0 0
39 30 2,50 6.000.000 400.000 24 0 0
40 30 2,50 6.500.000 433.333 24 0 0
411 30 2,50 20.000.000 1.333.333 24 0 0
42 30 2,50 30.000.000 1.583.333 36 0 0
43 27 2,25 150.000.000 7.541.667 36 0 0
44 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
45 27 2,25 24.500.000 1.231.806 36 6 461,93
46 27 2,25 17.500.000 1.122.917 24 0 0
47 30 2,50 20.000.000 1.055.556 36 0 0
48 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
49 30 2,50 9.000.000 475.000 36 0 0
50 30 2,50 30.000.000 1.583.333 36 0 0
51 27 2,25 27.000.000 1.357.500 36 0 0
52 30 2,50 35.000.000 2.333.333 24 3 486,11
53 27 2,25 50.000.000 3.208.333 24 0 0
54 27 2,25 100.000.000 5.027.778 36 0 0
55 27 2,25 80.000.000 4.022.222 36 0 0
56 27 2,25 50.000.000 3.208.333 24 0 0
57 27 2,25 17.000.000 854.722 36 29 1.549,18
58 27 2,25 27.000.000 1.357.500 36 0 0
59 27 2,25 5.000.000 320.833 24 0 0
60 27 2,25 10.000.000 641.667 24 0 0
61 27 2,25 50.000.000 2.513.889 36 0 0
62 27 2,25 100.000.000 10.583.333 12 0 0
63 27 2,25 30.000.000 1.925.000 24 0 0
64 27 2,25 20.000.000 1.283.333 24 0 0
65 27 2,25 50.000.000 3.208.333 24 0 0
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Lampiran_B1: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Tanah

(Lanjutan)
No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resiko
A Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit

(N | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (Hari) (Rp)

66 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 50 3.472,22
67 30 2,50 5.000.000 333.333 24 0 0
68 27 2,25 7.000.000 449.167 24 17 477,24
69 27 2,25 60.000.000 3.016.667 36 0 0
70 27 2,25 60.000.000 3.016.667 36 0 0
71 27 2,25 | 150.000.000 7.541.667 36 4 1.885,42
72 27 2,25 35.000.000 2.731.944 18 0 0
73 30 2,50 | 100.000.000 6.666.667 24 0 0
74 30 2,50 20.000.000 1.333.333 24 0 0
75 27 2,25 31.000.000 1.558.611 36 0 0
76 27 2,25 70.000.000 3.519.444 36 0 0
77 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
78 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
79 27 2,25 10.000.000 502.778 36 0 0
80 27 2,25 15.000.000 962.500 24 0 0
81 24 2,00 | 100.000.000 7.000.000 20 0 0
82 30 2,50 5.000.000 402.778 18 0 0
83 27 2,25 45.000.000 2.262.500 36 0 0
84 27 2,25 12.000.000 770.000 24 0 0
85 30 2,50 8.000.000 533.333 24 0 0
86 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 18 1.250
87 30 2,50 10.000.000 805.556 18 0 0
88 24 2,00 | 125.000.000 5.972.222 36 0 0
89 27 2,25 20.000.000 1.283.333 24 0 0
90 27 2,25 30.000.000 1.925.000 24 0 0
91 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
92 27 2,25 15.000.000 962.500 24 0 0
93 27 2,25 8.000.000 624.444 18 0 0
94 24 2,00 | 250.000.000 25.833.333 12 0 0
95 27 2,25 40.000.000 2.011.111 36 0 0
96 27 2,25 20.000.000 1.116.667 30 0 0
97 30 2,50 30.000.000 2.416.667 18 0 0
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Lampiran_B1: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Tanah

(Lanjutan)
No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resiko
Ay Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit

(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (Hari) (Rp)

98 30 2,50 50.000.000 2.638.889 36 0 0
99 27 2,25 100.000.000 5.027.778 36 0 0
100 30 2,50 70.000.000 3.694.444 36 0 0
101 24 2,00 50.000.000 3.083.333 24 0 0
102 30 2,50 5.000.000 402.778 18 0 0
103 30 2,50 4.500.000 362.500 18 0 0
104 24 2,00 | 100.000.000 4.777.778 36 5 1.327,16
105 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
106 27 2,25 50.000.000 2.513.889 36 0 0
107 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
108 30 2,50 20.000.000 1.333.333 24 19 1.759,26
109 27 2,25 50.000.000 2.513.889 36 30 471354
110 24 2,00 50.000.000 2.041.667 48 0 0
111 27 2,25 15.000.000 1.587.500 12 4 396,88
112 30 2,50 40.000.000 2.666.667 24 5 925,93
113 27 2,25 70.000.000 4.491.667 24 0 0
114 27 2,25 24.000.000 1.206.667 36 0 0
115 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
116 30 2,50 35.000.000 2.333.333 24 0 0
117 24 2,00 | 168.000.000 8.026.667 36 0 0
118 30 2,50 50.000.000 4.027.778 18 0 0
119 30 2,50 12.000.000 966.667 18 13 872,69
120 27 2,25 7.500.000 481.250 24 0 0
121 27 2,25 30.000.000 1.508.333 36 0 0
122 30 2,50 20.000.000 1.333.333 24 17 1.574,07
123 27 2,25 40.000.000 2.011.111 36 0 0
124 27 2,25 | 150.000.000 7.541.667 36 0 0
125 30 2,50 | 100.000.000 5.277.778 36 2 733,02
126 30 2,50 5.000.000 541.667 12 0 0
127 30 2,50 20.000.000 1.333.333 24 0 0
128 30 2,50 11.000.000 733.333 24 0 0
129 24 2,00 | 400.000.000 74.666.667 6 0 0
130 30 2,50 45.000.000 2.375.000 36 0 0
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Lampiran_B1: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Tanah

(Lanjutan)
No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resi ko
A Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit

() (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (Hari) (Rp)
131 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
132 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
133 27 2,25 15.000.000 962.500 24 0 0
134 30 2,50 30.000.000 2.000.000 24 0 0
135 30 2,50 9.000.000 600.000 24 0 0
136 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
137 24 2,00 125.000.000 33.750.000 4 0 0
138 30 2,50 3.000.000 325.000 12 0 0
139 27 2,25 15.000.000 1.170.833 18 0 0
140 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
141 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
142 27 2,25 45.000.000 2.512.500 30 17 2.669,53
143 27 2,25 30.000.000 1.508.333 36 10 942,71
144 27 2,25 37.000.000 1.860.278 36 0 0
145 27 2,25 50.000.000 2.513.889 36 0 0
146 27 2,25 15.000.000 1.170.833 18 0 0
147 27 2,25 50.000.000 2.513.889 36 0 0
148 30 2,50 25.000.000 2.013.889 18 0 0
149 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
150 30 2,50 150.000.000 28.750.000 6 0 0
151 27 2,25 15.000.000 962.500 24 0 0
152 27 2,25 15.000.000 962.500 24 0 0
153 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
154 27 2,25 4.000.000 423.333 12 0 0
155 27 2,25 8.000.000 513.333 24 0 0
156 27 2,25 26.500.000 1.479.583 30 0 0
157 27 2,25 42.000.000 2.111.667 36 0 0
158 27 2,25 165.000.000 8.295.833 36 0 0
159 27 2,25 75.000.000 3.770.833 36 0 0
160 24 2,00 | 250.000.000 | 130.000.000 2 0 0
161 30 2,50 34.000.000 2.738.889 18 0 0
162 27 2,25 50.000.000 9.458.333 6 0 0
163 27 2,25 40.000.000 2.011.111 36 0 0
164 30 2,50 12.000.000 633.333 36 0 0
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Lampiran_B1: Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Tanah

(Lanjutan)
No. Suku Bunga Pokok Angsuran Jangka Hari Resiko
Ay Kredit Waktu | Keterlambatan | Kredit
(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (Hari) (Rp)
165 30 2,50 10.000.000 666.667 24 0 0
166 30 2,50 15.000.000 1.000.000 24 0 0
167 27 2,25 12.410.000 968.669 18 0 0
168 27 2,25 27.428.000 1.632.982 27 0 0
169 27 2,25 22.800.000 2.033.000 15 0 0
170 27 2,25 28.280.000 1.611.472 29 0 0
>X 32.440,64
X, 190,83
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Lampiran_B1.1: Tabel perhitungan hari keterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Agunan Tanah

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) %) (Har)
1 1.733.333 0 3.466,67 0,20 0
2 754.167 0 1.508,33 0,20 0
3 691.667 0 1.383,33 0,20 0
4 1.383.333 0 2.766,67 0,20 0
5 1.768.889 0 3.537,78 0,20 0
6 3.958.333 0 7.916,67 0,20 0
7 2.638.889 0 5.277,78 0,20 0
8 452.500 0 905,00 0,20 0
9 1.951.389 0 3.902,78 0,20 0
10 1.256.944 0 2.513,89 0,20 0
11 716.667 0 1.433,33 0,20 0
12 11.229.167 0 22.458,33 0,20 0
13 16.333.333 0 32.666,67 0,20 0
14 1.075.000 15.000 2.150 0,20 7
15 991.667 0 1.983,33 0,20 0
16 1.925.000 0 3.850 0,20 0
17 2.345.000 0 4.690 0,20 0
18 1.666.667 0 3.333,33 0,20 0
19 6.416.667 0 12.833,33 0,20 0
20 3.000.000 0 6.000 0,20 0
21 400.000 0 800 0,20 0
22 337.500 0 675,00 0,20 0
23 1.283.333 0 2.566,67 0,20 0
24 1.000.000 0 2.000 0,20 0
25 2.150.000 50.000 4.300 0,20 12
26 2.375.000 0 4.750 0,20 0
27 641.667 0 1.283,33 0,20 0
28 8.798.611 0 17.597,22 0,20 0
29 875.000 0 1.750 0,20 0
30 2.333.333 0 4.666,67 0,20 0
31 1.000.000 20.000 2.000 0,20 10
32 1.458.333 0 2.916,67 0,20 0
33 2.000.000 0 4.000 0,20 0
34 1.005.556 0 2.011,11 0,20 0
35 1.000.000 0 2.000 0,20 0
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Lampiran_B1.1: Tabel perhitungan hari keterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Agunan Tanah (L anjutan)

NO. Angsuran Denda Kredit Dendia Retio per har L ama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%) (Hari)

36 624.444 0 1.248,89 0,20 0
37 3.333.333 100.000 6.666,67 0,20 15
38 2.513.889 0 5.027,78 0,20 0
39 400.000 0 800 0,20 0
40 433.333 0 866,67 0,20 0
41 1.333.333 0 2.666,67 0,20 0
42 1.583.333 0 3.166,67 0,20 0
43 7.541.667 0 15.083,33 0,20 0
44 666.667 0 1.333,33 0,20 0
45 1.231.806 15.000 2.463,61 0,20 6
46 1.122.917 0 2.245,83 0,20 0
47 1.055.556 0 2.111,11 0,20 0
48 666.667 0 1.333,33 0,20 0
49 475.000 0 950 0,20 0
50 1.583.333 0 3.166,67 0,20 0
51 1.357.500 0 2.715,00 0,20 0
52 2.333.333 15.000 4.666,67 0,20 3
53 3.208.333 0 6.416,67 0,20 0
54 5.027.778 0 10.055,56 0,20 0
55 4.022.222 0 8.044,44 0,20 0
56 3.208.333 0 6.416,67 0,20 0
57 854.722 50.000 1.709,44 0,20 29
58 1.357.500 0 2.715,00 0,20 0
59 320.833 0 641,67 0,20 0
60 641.667 0 1.283,33 0,20 0
61 2.513.889 0 5.027,78 0,20 0
62 10.583.333 0 21.166,67 0,20 0
63 1.925.000 0 3.850 0,20 0
64 1.283.333 0 2.566,67 0,20 0
65 3.208.333 0 6.416,67 0,20 0
66 1.000.000 100.000 2.000 0,20 50
67 333.333 0 666,67 0,20 0
68 449.167 15.000 898,33 0,20 17
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Lampiran_B1.1: Tabel perhitungan hari keterlambatan untuk Risiko Kredit

Berdasarkan Agunan Tanah (L anjutan)

83

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%0) (Hari)

70 3.016.667 0 6.033,33 0,20 0
71 7.541.667 58.000 15.083,33 0,20 4
72 2.731.944 0 5.463,89 0,20 0
73 6.666.667 0 13.333,33 0,20 0
74 1.333.333 0 2.666,67 0,20 0
75 1.558.611 0 3.117,22 0,20 0
76 3.519.444 0 7.038,89 0,20 0
77 666.667 0 1.333,33 0,20 0
78 666.667 0 1.333,33 0,20 0
79 502.778 0 1.005,56 0,20 0
80 962.500 0 1.925,00 0,20 0
81 7.000.000 0 14.000 0,20 0
82 402.778 0 805,56 0,20 0
83 2.262.500 0 4.525,00 0,20 0
84 770.000 0 1.540 0,20 0
85 533.333 0 1.066,67 0,20 0
86 1.000.000 35.000 2.000 0,20 18
87 805.556 0 1.611,11 0,20 0
88 5.972.222 0 11.944,44 0,20 0
89 1.283.333 0 2.566,67 0,20 0
90 1.925.000 0 3.850 0,20 0
91 1.000.000 0 2.000 0,20 0
92 962.500 0 1.925,00 0,20 0
93 624.444 0 1.248,89 0,20 0
94 25.833.333 0 51.666,67 0,20 0
95 2.011.111 0 4.022,22 0,20 0
96 1.116.667 0 2.233,33 0,20 0
97 2.416.667 0 4.833,33 0,20 0
98 2.638.889 0 5.277,78 0,20 0
99 5.027.778 0 10.055,56 0,20 0
100 3.694.444 0 7.388,89 0,20 0
101 3.083.333 0 6.166,67 0,20 0
102 402.778 0 805,56 0,20 0




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran_B1.1: Tabel perhitungan hari keterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Agunan Tanah (L anjutan)

84

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%0) (Hari)

104 4.777.778 50.000 9.555,56 0,20 5
105 666.667 0 1.333,33 0,20 0
106 2.513.889 0 5.027,78 0,20 0
107 666.667 0 1.333,33 0,20 0
108 1.333.333 50.000 2.666,67 0,20 19
109 2.513.889 150.000 5.027,78 0,20 30
110 2.041.667 0 4.083,33 0,20 0
111 1.587.500 12.000 3.175,00 0,20 4
112 2.666.667 25.000 5.333,33 0,20 5
113 4.491.667 0 8.983,33 0,20 0
114 1.206.667 0 2.413,33 0,20 0
115 1.000.000 0 2.000 0,20 0
116 2.333.333 0 4.666,67 0,20 0
117 8.026.667 0 16.053,33 0,20 0
118 4.027.778 0 8.055,56 0,20 0
119 966.667 25.000 1.933,33 0,20 13
120 481.250 0 962,50 0,20 0
121 1.508.333 0 3.016,67 0,20 0
122 1.333.333 45.000 2.666,67 0,20 17
123 2.011.111 0 4.022,22 0,20 0
124 7.541.667 0 15.083,33 0,20 0
125 5.277.778 22.000 10.555,56 0,20 2
126 541.667 0 1.083,33 0,20 0
127 1.333.333 0 2.666,67 0,20 0
128 733.333 0 1.466,67 0,20 0
129 74.666.667 0| 149.333,33 0,20 0
130 2.375.000 0 4.750 0,20 0
131 1.000.000 0 2.000 0,20 0
132 666.667 0 1.333,33 0,20 0
133 962.500 0 1.925,00 0,20 0
134 2.000.000 0 4.000 0,20 0
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Lampiran_B1.1: Tabel perhitungan hari keterlambatan untuk Risiko Kredit
Berdasarkan Agunan Tanah (L anjutan)

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
™ (Rp) (Rp) (Rp) %) (Har)

136 666.667 0 1.333,33 0,20 0
137 33.750.000 0 67.500 0,20 0
138 325.000 0 650 0,20 0
139 1.170.833 0 2.341,67 0,20 0
140 666.667 0 1.333,33 0,20 0
141 666.667 0 1.333,33 0,20 0
142 2.512.500 87.000 5.025,00 0,20 17
143 1.508.333 30.000 3.016,67 0,20 10
144 1.860.278 0 3.720,56 0,20 0
145 2.513.889 0 5.027,78 0,20 0
146 1.170.833 0 2.341,67 0,20 0
147 2.513.889 0 5.027,78 0,20 0
148 2.013.889 0 4.027,78 0,20 0
149 1.000.000 0 2.000 0,20 0
150 28.750.000 0 57.500 0,20 0
151 962.500 0 1.925,00 0,20 0
152 962.500 0 1.925,00 0,20 0
153 1.000.000 0 2.000 0,20 0
154 423.333 0 846,67 0,20 0
155 513.333 0 1.026,67 0,20 0
156 1.479.583 0 2.959,17 0,20 0
157 2.111.667 0 4.223,33 0,20 0
158 8.295.833 0 16.591,67 0,20 0
159 3.770.833 0 7.541,67 0,20 0
160 130.000.000 0 260.000 0,20 0
161 2.738.889 0 5.477,78 0,20 0
162 9.458.333 0 18.916,67 0,20 0
163 2.011.111 0 4.022,22 0,20 0
164 633.333 0 1.266,67 0,20 0
165 666.667 0 1.333,33 0,20 0
166 1.000.000 0 2.000 0,20 0
167 968.669 0 1.937,34 0,20 0
168 1.632.982 0 3.265,96 0,20 0
169 2.033.000 0 4.06600 0,20 0
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| 170 ‘ 1.611.472 ‘ 0 3.222.94 0,20 0
Lampiran_B2: Hasil perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan
Kendaraan
(Lanjutan)
No. Suku Bunga Plafond Angsuran Jangka Hari Resiko
Ay Kredit Waktu | keterlambatan | Kredit

(n) (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)

1 27 2,25 7.000.000 449.166,67 24 0 0
2 33 2,75 20.000.000 | 1.383.333,33 24 9| 951,04
3 30 2,50 3.000.000 241.666,67 18 0 0
4 30 2,50 3.000.000 325.000 12 0 0
5 27 2,25 10.000.000 641.666,67 24 0 0
6 30 2,50 3.500.000 281.944,44 18 0 0
7 27 2,25 72.500.000 | 13.714.583,33 6 0 0
8 27 2,25 10.000.000 641.666,67 24 0 0
9 30 2,50 4.000.000 433.333,33 12 0 0
10 30 2,50 6.000.000 650.000 12 0 0
11 27 2,25 5.000.000 529.166,67 12 19| 628,39
12 30 2,50 25.000.000 | 1.666.666,67 24 0 0
13 30 2,50 5.000.000 541.666,67 12 0 0
14 30 2,50 5.000.000 541.666,67 12 0 0
15 30 2,50 7.000.000 758.333,33 12 0 0
16 27 2,25 10.000.000 | 1.058.333,33 12 0 0
17 24 2,00 | 260.000.000 | 16.033.333,33 24 0 0
18 27 2,25 75.000.000 4.812.500 24 0 0
19 24 2,00 | 150.000.000 9.250.000 24 0 0
20 30 2,50 2.500.000 270.833,33 12 0 0
21 30 2,50 6.000.000 650.000 12 0 0
22 27 2,25 4.000.000 312.222,22 18 0 0
23 24 2,00 8.000.000 493.333,33 24 0 0
24 30 2,50 3.000.000 325.000 12 15| 33854
25 30 2,50 5.000.000 541.666,67 12 0 0
26 24 2,00 21.000.000 | 1.003.333,33 36 0 0
27 27 2,25 3.000.000 317.500 12 0 0
28 27 2,25 4.500.000 476.250 12 0 0
29 27 2,25 20.000.000 | 1.283.333,33 24 0 0
30 30 2,50 3.000.000 325.000 12 0 0
31 27 2,25 10.000.000 | 1.058.333,33 12 0 0
32 27 2,25 2.000.000 211.666,67 12 0 0
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34

27

2,25

5.000.000

529.166,67
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Lampiran_B2:Hasil Perhitungan Risiko Kredit Berdasarkan Agunan Kendaraan

(Lanjutan)
No. Suku Bunga Plafond Angsuran Jangka Hari Resiko
| Perbulan | Kred Waktu | keterlambatan | Kredit
(n | (%) (%) (Rp) (Rp) (Bulan) (hari) (Rp)
35 27 2,25 5.000.000 529.166,67 12 14 463,02
36 27 2,25 2.000.000 211.666,67 12 12 158,75
37 27 2,25 3.000.000 317.500 12 0 0
38 27 2,25 50.000.000 | 9.458.333,33 6 0 0
39 27 2,25 12.000.000 1.270.000 12 0 0
40 27 2,25 2.500.000 264.583,33 12 0 0
41 30 2,50 2.500.000 270.833,33 12 0 0
42 27 2,25 5.000.000 529.166,67 12 0 0
43 27 2,25 8.000.000 513.333,33 24 0 0
44 27 2,25 10.000.000 | 1.058.333,33 12 0 0
45 27 2,25 5.000.000 529.166,67 12 0 0
46 30 2,50 2.000.000 216.666,67 12 0 0
47 30 2,50 5.000.000 541.666,67 12 0 0
48 27 2,25 2.500.000 264.583,33 12 0 0
49 30 2,50 5.000.000 625.000 10 0 0
50 27 2,25 2.639.000 323.277,50 10 0 0
>X | 2.539,74
e 50,79




Berdasarkan Agunan Kendaraan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Denda Ratio per hari

NO. Angsuran Lama terlambat
DendaKredit | Rupiah Persen
1 449.166,67 0 898,33 0,20 0
2 1.383.333,33 26.000 2.766,67 0,20 9
3 241.666,67 0 483,33 0,20 0
4 325.000 0 650,00 0,20 0
5 641.666,67 0 1.283,33 0,20 0
6 281.944,44 0 563,89 0,20 0
7 13.714.583,33 0 27.429,17 0,20 0
8 641.666,67 0 1.283,33 0,20 0
9 433.333,33 0 866,67 0,20 0
10 650.000 0 1.300,00 0,20 0
11 529.166,67 20.000 1.058,33 0,20 19
12 1.666.666,67 0 3.333,33 0,20 0
13 541.666,67 0 1.083,33 0,20 0
14 541.666,67 0 1.083,33 0,20 0
15 758.333,33 0 1.516,67 0,20 0
16 1.058.333,33 0 2.116,67 0,20 0
17 16.033.333,33 0 32.066,67 0,20 0
18 4.812.500 0 9.625,00 0,20 0
19 9.250.000 0 18.500,00 0,20 0
20 270.833,33 0 541,67 0,20 0
21 650.000 0 1.300,00 0,20 0
22 312.222,22 0 624,44 0,20 0
23 493.333,33 0 986,67 0,20 0
24 325.000 10.000 650,00 0,20 15
25 541.666,7 0 1.083,33 0,20 0
26 1.003.333,33 0 2.006,67 0,20 0
27 317.500 0 635,00 0,20 0
28 476.250 0 952,50 0,20 0
29 1.283.333,33 0 2.566,67 0,20 0
30 325.000 0 650,00 0,20 0
31 1.058.333,33 0 2.116,67 0,20 0
32 211.666,67 0 423,33 0,20 0
33 317.500 0 635,00 0,20 0
34 529.166,67 0 1.058,33 0,20 0
35 529.166,67 15.000 1.058,33 0,20 14
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Lampiran_B2.1: Tabel Perhitungan Hari Keterlambatan untuk Risiko Kredit



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran_B2.1: Tabel Perhitungan Hari Keterlambatan untuk Risiko
Kredit Berdasarkan Agunan Kendaraan (L anjutan)

NO. Angsuran Denda Kredit Denda Ratio per hari Lama terlambat
(n) (Rp) (Rp) (Rp) (%) (Hari)

37 317.500,00 0 635,00 0,20 0
38 9.458.333,33 0| 18916,67 0,20 0
39 1.270.000,00 0 2.540,00 0,20 0
40 264.583,33 0 529,17 0,20 0
41 270.833,33 0 541,67 0,20 0
42 529.166,67 0 1.058,33 0,20 0
43 513.333,33 0 1.026,67 0,20 0
14 1.058.333,33 0 2.116,67 0,20 0
45 529.166,67 0 1.058,33 0,20 0
46 216.666,67 0 433,33 0,20 0
47 541.666,67 0 1.083,33 0,20 0
48 264.583,33 0 529,17 0,20 0
49 625.000,00 0 1.250,00 0,20 0
50 323.277,50 0 646,56 0,20 0
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Lampiran_C1: Uji Normalitas Data Risiko Kredit Berdasarkan Suku Bunga

Descriptives

Sukubunga Statistic Std. Error
RisikoKredit 27% Mean 155.2222 64.77296
95% Confidence Interval for Lower Bound 26.5586
Mean Upper Bound 283.8857
5% Trimmed Mean 34.9897
Median .0000
Variance 385989.365
Std. Deviation 621.28042
Minimum .00
Maximum 4713.54
Range 4713.54
Interquartile Range .00
Skewness 5.567 .251
Kurtosis 35.104 498
30% Mean 180.2306 60.29174
95% Confidence Interval for Lower Bound 60.5200
Mean Upper Bound 299.9413
5% Trimmed Mean 69.0835
Median .0000
Variance 345333.943
Std. Deviation 587.65121
Minimum .00
Maximum 3472.22
Range 3472.22
Interquartile Range .00
Skewness 4.308 .247
Kurtosis 20.435 490
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Case Processing Summary

Sukubunga Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
RisikoKredit 27% 92 100.0% 0 .0% 92 100.0%
30% 95 100.0% 0 .0% 95 100.0%
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
RisikoKredit Based on Mean .240 1 185 .625
Based on Median .080 1 185 778
Based on Median and with .080 1 184.429 778
adjusted df
Based on trimmed mean .329 1 185 .567
Tests of Normality
Sukubunga Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
RisikoKredit 27% 479 92 .000 .276 92 .000
30% 484 95 .000 .349 95 .000

a. Lilliefors Significance Correction




Expected Normal

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of RisikoKredit
for Sukubunga= 30%
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Dev from Normal

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of RisikoKredit

for Sukubunga= 30%
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Lampiran_C2: Uji

Normalitas Data Risiko
Agunan Kredit

Descriptives

Kredit
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Berdasarkan Jenis

Agunan Statistic Std. Error
Risiko Kredit ~ Tanah Mean 190.83 49.885
95% Confidence Interval for Lower Bound 92.35
Mean Upper Bound 289.31
5% Trimmed Mean 65.16
Median .00
Variance 423048.020
Std. Deviation 650.421
Minimum 0
Maximum 4714
Range 4714
Interquartile Range 0
Skewness 4.418 .186
Kurtosis 21.895 .370
Kendaraan Mean 50.79 24.945
95% Confidence Interval for  Lower Bound .67
Mean Upper Bound 100.92
5% Trimmed Mean 16.20
Median .00
Variance 31113.141
Std. Deviation 176.389
Minimum 0
Maximum 951
Range 951
Interquartile Range 0
Skewness 3.918 .337
Kurtosis 15.973 .662




Case Processing Summary
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Agunan Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Risiko Kredit ~ Tanah 170 100.0% 0 .0% 170 100.0%
Kendaraan 50 100.0% 0 .0% 50 100.0%
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Risiko Kredit ~ Based on Mean 9.289 1 218 .003
Based on Median 2.262 1 218 .134
Based on Median and with 2.262 1 176.008 134
adjusted df
Based on trimmed mean 3.973 1 218 .047
Tests of Normality
Agunan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Risiko Kredit ~ Tanah 492 170 .000 .335 170 .000
Kendaraan .513 50 .000 .329 50 .000

a. Lilliefors Significance Correction




Expected Normal

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Risiko Kredit

for Agunan= Tanah
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Dev from Normal

Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Risiko Kredit

for Agunan= Tanah
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Lampiran_C3: Uji Mann-Whitney U-test Terhadap Sampel Risiko Kredit
Berdasarkan Suku Bunga Kredit

Ranks
SUKUBUNGA N Mean Rank [ Sum of Ranks
RISIKOKREDIT 27% 92 93.03 8559.00
33% 95 94.94 9019.00
Total 187

Test Statistics®

RISIKOKREDIT

Lampiran_C4: Uji Mann-Whitney U-test Terhadap Sampel Risko Kredit

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

4281.000
8559.000
-.414
.679

a. Grouping Variable: SUKUBUNGA

Berdasarkan Agunan Kredit

Ranks
AGUNAN N Mean Rank | Sum of Ranks
RISIKOKREDIT  TANAH 170 111.30 18920.50
KENDARAAN 50 107.79 5389.50
Total 220

Test Statistics®

RISIKOKREDIT

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
z

Asymp. Sig. (2-tailed)

4114.500
5389.500
-.611
541

a. Grouping Variable: AGUNAN



